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ABSTRAK 

 

Kisah Lima Anak Yang Mengalami Kekerasan Seksual: Studi Ketahanan 

Keluarga Pada Masyarakat Perkotaan Bandar Lampung 

Oleh 

Annisa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengalaman keluarga yang anaknya 

mengalami kekerasan seksual di Kota Bandar Lampung. Hal ini perlu dikaji karena 

angka kekerasan seksual yang terjadi pada anak lebih tinggi dari pada kekerasan 

seksual yang terjadi pada orang dewasa. Peneliti menggunakan teori ketahanan 

keluarga untuk memahami bagaimana situasi ketahanan keluarga mengkondisikan 

kasus kekerasan seksual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

pengumpulan data primer melalui wawancara dan juga observasi serta data 

sekunder yang dihasilkan dari studi literatur. Pengumpulan data ini dilakukan 

dengan kurun waktu selama 6 bulan. Penelitian menggunakan 4 pertimbangan etis 

yang dilakukan yaitu izin etik, pendekatan berdasarkan trauma, pertimbangan 

resiko dan manfaat serta privasi dan keamanan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwasanya bentuk kekerasan seksual yang terjadi pada anak digolongkan sebagai 

familial abuse dan extra familial abuse. Faktor yang melatarbelakangi kekerasan 

seksual ini terjadi karena disfungsi peran serta fungsi yang ada di dalam keluarga, 

kurangnya komunikasi serta edukasi yang dibangun oleh keluarga terhadap anak 

karena tekanan ekonomi untuk mencukupi kebutuhan keluarga yang mengurangi 

waktu orang tua untuk mengasuh anak. Kekerasan seksual yang terjadi pada anak 

di Kota Bandar Lampung terjadi disebabkan karena ketahanan keluarga yang 

lemah.  

Kata kunci: Kekerasan Seksual, Anak, Orang tua, Ketahanan Keluarga, dan 

Masyarakat Perkotaan. 
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ABSTRACT 

 

The Story of Five Children Who Experienced Sexual Violence: A Study of 

Family Resilience in the Urban Community of Bandar Lampung 

by 

Annisa 

This research aims to examine the experiences of families whose children 

experience sexual violence in Bandar Lampung City. This needs to be studied 

because the rate of sexual violence that occurs in children is higher than that of 

sexual violence that occurs in adults. Researchers use family resilience theory to 

understand how family resilience situations condition cases of sexual violence. This 

research uses a qualitative approach by collecting primary data through interviews 

and also observations and secondary data resulting from literature studies. This 

data collection was carried out over a period of 6 months. The research used 4 

ethical considerations, namely ethical permission, trauma-based approach, 

consideration of risks and benefits and privacy and security. The research results 

show that the forms of sexual violence that occur in children are classified as 

familial abuse and extra familial abuse. The factors behind this sexual violence 

occur due to dysfunctional roles and functions within the family, lack of 

communication and education built by the family towards children due to economic 

pressure to meet family needs which reduces parents' time to care for children. 

Sexual violence that occurs against children in Bandar Lampung City occurs due 

to weak family resilience.  

Keywords: Sexual Violence, Children, Parents, Family Resilience, and Urban 

Communities. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pernerli rti ran i rnir merngkaji r terntang ketahanan kerluarga yang anak-anaknya merngalamir 

kerkerrasan serksual di r Kota Bandar Lampung. Dari r kasus i rnir ada li rma kasus yang 

mernari rk dan mernjadi r perrhati ran karerna, yang mernjadi r perlaku kerkerrasan serksual dari r 

li rma kasus terrserbut adalah kerluarga serndi rri r dan orang-orang terrderkat, arti rnya ada 

perrmasalahan dari r kerluarga i rtu serndi rri dimanar dimana perran serrta fungsi r yang harusnya 

kerluarga jalankan derngan bai rk serperrti rnya mulai r berrgerserr dan mulai r di rperrtanyakan. 

Pernerli rti ran i rnir juga merngkaji r kertahanan kerluarga dalam mernghadapi r kerkerrasan 

serksual masyarakat urban pada masyarakat kerlas mernerngah kerbawah dan mermi rlirki r 

kasus-kasus di r dalam kerluarganya. 

 

Kerkerrasan serksual akhi rr-akhi rr i rni r marak terrjadi r, bukan hanya terrjadi r pada orang 

derwasa tertapi r banyak terrjadi r pada anak-anak bai rk laki r-laki r maupun perrermpuan. 

Anak-anak di ranggap lermah di rbandi rngkan derngan orang derwasa dan lerbi rh mudah 

di rberri rkan ancaman serrta bujukan derngan mermberri rkan i rmbalan berrupa hadi rah atau 

uang. Perlaku terrkadang ti rdak terrduga bai rk dari r kalangan orang derwasa maupun dari r 

kalangan anak-anak, bai rk dari r orang asi rng atau bahkan orang terrderkat ki rta.  

Banyak serkali r perlercerhan serksual yang terrjadi r pada anak yang jarang terrungkap, 

berrbagai r faktor yang merlatarberlakangi r hal i rni r terrjadi r, mirsalnya saja rasa takut untuk 

merlapor pada orang tua maupun karerna kurang merngerrti rnya anak terrserbut 

bahwasanya kerkerrasan serksual terrserbut merrupakan ti rndak kerjahatan dan  anak 

terrserbut ti rdak mermahami r bahwasanya di rri rnya kerrap mernjadi r korban (Fitriani, 

2018). 

Mernurut ErCPAT (Ernd Chirld Prosti rtutiron Irn Asi ra Tourirsm) dalam Ni rngsi rh dkk 

(2018). Kerkerrasan serksual  yang terrjadi r pada anak di rarti rkan serbagai r hubungan yang 

di rdalamnya terrjadi r serbuah i rnterraksi r antara anak derngan serserorang yang lerbi rh tua 

umurnya atau orang derwasa yang i ra termui r serperrti r orang asi rng, saudara serdarah atau 
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serkandung atau bahkan orang tua. Anak di rjadi rkan serbuah objerk bagi r perlaku untuk 

kerbutuhan serksualnya serbagai r permuas nafsu. Perrbuatan yang di rserbut kerkerrasan 

serksual i rni r dir serrtai r derngan serbuah paksaan, anacaman, suap, serbuah ti rpuan serrta 

terkanan yang di rlontarkan perlaku terrhadap korban. Kergi ratan kerkerrasan serksual 

serndi rri r ti rdak harus merli rbatkan serbuah kontak badan anatara perlaku derngan anak 

terrserbut.  

Mernurut Komnas Perrermpuan (2018), sergala berntuk tirndakan kerkerrasan serksual 

dapat di rkatergori rkan serbagai r berri rkut: permberri ran hukuman berrbau serksual, 

pernyi rksaan serksual, paksaan untuk merni rkah, paksaan dalam kerhami rlan, erksploirtasi r 

perrermpuan yang tujuannya berrbau serksual, adanya paksaan dalam pernggunaan 

kontraserpsi r/ sterri rli rsasi r, paksaan untuk perngguguran jani rn, merlakukan perrbudakan 

serksual, erksploi rtasi r serksual, prakti rk tradi rsir yang berrbau serksual, prostirtusi r, 

perlercerhan serksual serrta i rntirmi rdasi r serksual perrcobaan permerrkosaan yang di rserrtai r 

ancaman (MA & MaPPIr, 2018). 

Berrdasarkan data yang di rperrolerh dari r data arsi rp Uni rt Perlaksana Terkni rs Daerrah 

Perrli rndungan Perrermpuan dan Anak Provi rnsi r Lampung, di rtermukan bahwasanya 

masi rh banyak kasus kerkerrasan serksual yang terrjadi r pada perrermpuan dan anak, 

terrmasuk i rndi rvi rdu yang masuk katergori r derwasa di r dalamnya. Berri rkut data kasus 

kerkerrasan serksual terrhadap Perrermpuan dan anak yang terrcatat di r UPTD PPA 

Provi rnsir Lampung dari r Tahun 2020 sampai r bulan Agustus 2023. 

Tabel 1 Data Kasus Korban Kekerasan Seksual Tahun 2020- Bulan Agustus Tahun 

2023 UPTD PPA Provinsi Lampung 

Tahun Jumlah Korban Kekerasan Seksual Perempuan 

Dewasa Jumlah Korban 

Keseluruhan 

Jumlah Korban Anak 

Laki-Laki Perempuan 

2020 111 27 73 11 

2021 93 3 83 7 

2022 124 17 94 13 

2023 61 4 47 10 

Total 390 51 297 41 

Sumberr : UPTD PPA Provi rnsi r Lampung 
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Berrdasarkan taberl 1 di ratas mernunjukan bahwa pada tahun 2020 jumlah korban 

kerkerrasan serksual yang terrjadi r pada perrermpuan dan anak sercara kerserluruhan 

berrjumlah 111 derngan jumlah korban kerkerrasan serksual yang terrjadi r pada anak 

di rbawah umur berrjumlah 100. Tahun 2021 jumlah korban kerkerrasan serksual 

merngalami r pernurunan mernjadi r 93 derngan jumlah korban kerkerrasan serksual 

terrhadap anak di rbawah umur yai rtu 86 korban. Tahun 2022 merngalami r perni rngkatan 

di rtunjukan derngan angka 124 jumlah korban sercara kerserluruhan dan 111 korban 

lai rnnya adalah korban kerkerrasan serksual anak di rbawah umur. Tahun 2023 terrjadi r 

pernurunan kermbali r yai rtu berrjumlah 61 korban di rmana 51 di rantaranya korban 

kerkerrasan serksual yang terrjadi r pada anak. 

Merli rhat dari r data terrserbut, adanya pernai rkan dan pernurunan jumlah kasus kerkerrasan 

serksual yang terrjadi r khususnya pada anak yang merngalami r angka yang lerbi rh ti rnggir 

di rbandi rngkan derngan kerkerrasan serksual yang terrjadi r pada perrermpuan derwasa. Hal 

i rni r mernunjukan bahwa masi rh adanya perran serrta fungsi r yang ada di rdalam kerluarga 

yang ti rdak berrjalan serbagai rmana mersti rnya. Perni rngkatan yang di rtunjukan olerh data 

terrserbut mernandakan bahwa orang tua harus lerbi rh mawas terrhadap anak-anaknya 

dan dapat mermberri rkan serbuah pola asuh yang bai rk dalam kerluarganya. 

Banyak yang merlatarberlakangi r atau mernjadi r faktor adanya kasus terrserbut mi rsalnya 

saja faktor kerluarga yang di rmana banyak anak yang merngalami r kerkerrasan serksual 

aki rbat dari r kerluarga yang brokern homer atau berrasal dari r kerluarga yang ti rdak utuh. 

Serlai rn faktor kerluarga faktor li rngkungan mernjadi r serbuah faktor banyak anak 

merngalami r kerkerrasan serksual di rmana banyak serkali r anak-anak yang salah 

perrgaulan dan berrani r merlakukan sersuatu di rluar batas kerndali rnya. Bi rsa juga karerna 

dorongan dari r terman-terman di rserki rtarnya. Adapula faktor i rndi rvi rdu yang mernjadi r 

faktor anak-anak merngalami r kerkerrasan serksual karerna kerperri rbadi ran anak i rtu 

serndi rri r, bai rk dari r faktor i rnterrnal maupun erksterrnal. Hal terrserbut dapat saja terrjadi r 

karerna adanya kondi rsi r kerluarga maupun li rngkungan masyarakat yang di ranggap 

kurang bai rk. Faktor i rnterrnalnya serndi rri r mi rsalnya saja anak derngan kerbutuhan 

khusus di rmana anak terrserbut terrlalu polos dan derngan mudahnya terrperngaruh serrta 

dapat pula anak yang terrlalu berrgantung kerpada orang derwasa, dan lai rn sebagainya 

(Faizah Qurotul Ahyun, 2022).  
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Sumberr : Si rmfoni r PPA 

Mernurut tabel 2 di ratas yang di rhi rmpun olerh Sirsterm Irnformasi r Onli rner Perrli rndungan 

Perrermpuan dan Anak (Si rmfoni r) perri roder Januari r sampai r Julir 2023 kasus kerkerrasan 

di rdomirnasi r olerh anak-anak yakni r serbanyak 79,2% dan 20,8% korban lai rnnya adalah 

orang derwasa di rmana jerni rs kerkerrasan yang banyak di ralami r olerh korban adalah 

kerkerrasan serksual yakni r merncapai r 220 kasus. Kota Bandar Lampung mernduduki r 

urutan kerdua angka kerkerrasan terrti rnggi r serterlah Lampung Terngah. Kota Bandar 

Lampung adalah salah satu Kota yang mermi rli rkir perndi rdi rkan yang di rkatakan sudah 

bai rk, mermi rli rki r sumberr daya manusi ra yang cukup. Dalam bi rdang erkonomir 

masyarakat Kota Bandar Lampung berrgerrak di rbi rdang jasa, i rndustri r dan 

perrdagangan untuk mermernuhi r kerbutuhannya tertapi r banyak juga masyarakatnya 

yang berlum mampu merncukupi r keradaan erkonomi rnya.  

Masalah yang di rtermukan dalam pernerli rti ran i rni r adalah serbuah perrmasalahan 

kerkerrasan serksual yang kerrap terrjadi r pada kalangan anak-anak. Merngapa kerkerrasan 

serksual yang terrjadi r terrhadap anak-anak mernunjukan angka lerbi rh bersar dari r pada 

orang derwasa. Olerh karerna i rtu, hal terrserbut perrlu di rkaji r derngan merli rhat bagai rmana 

kerluarga yang anaknya merngalami r kerkerrasan serksual yang merli rputi r berntuk-berntuk 

kerkerrasan serksual yang di ralami r, faktor yang merlatarberlakangi r hal terrserbut, dampak 

yang di ralami r olerh korban serrta bagai rmana ti rndak lanjut dari r orang tua akan kasus 

terrserbut agar dapat mernjadi r acuan bagi r masyarakat luas khususnya para orang tua 

Tabel 2 Data Kekerasan Per Kabupaten/Kota Periode Januari-Juli di Provinsi 

Lampung 2023 
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untuk mermi rni rmalirsi rr kasus terrserbut bi rsa terrjadi r di r ruang li rngkup kerluarganya. Hal 

terrserbut juga dapat terlihat bagaimana ketahanan keluarga yang anaknya 

mengalami kekerasan seksual serta dapat mernjadi r acuan kerluarga khususnya orang 

tua bagai rmana cara mernerrapkan pola asuh yang terpat di r dalam kerluarganya 

khususnya kerpada anaknya.  

Kerkerrasan yang terrjadi r pada anak merrupakan serbuah masalah sosi ral yang sangat 

komplerks serrta mermerrlukan permahaman yang merndalam bagai rmana hal i rtu terrjadi r 

serrta bagai rmana solusi r yang bai rk dalam mernangani r masalah sosi ral terrserbut. 

Kerkerrasan serksual yang terrjadi r kerpada anak dapat merni rmbulkan erferk yang sangat 

buruk terrhadap tumbuh kermbang anak, bai rk fi rsi rk, sosi ral, ataupun psi rkologi rsnya. 

Olerh karerna i rtu, perrmasalahan i rni r harus mernjadi r serbuah perrmasalahan yang harus 

di r tangani r derngan cerpat dan merncari r ti rtirk dari r perrmasalahan terrjadi rnya fernomerna 

terrserbut.   

Serti rap wi rlayah atau Kota pasti r merngalami r perrubahan dalam tataran masyarakatnya 

bergi rtu pula masyarakat Kota Bandar lampung yang merngalami r perrubahan-

perrubahan yang sangat si rgni rfi rkan mi rsalnya saja i rnterraksi r serrta pola komuni rkasir 

khususnya yang di rbangun dirdalam kerluarga, banyak kerluarga yang kurang 

mermbangun komuni rkasi r yang kurang bai rk khususnya pada anak karerna sirbuk 

derngan perkerrjaannya yang mermbuat anak merncari r kersernangan di rluar rumah. 

Masyarakat perrkotaan juga banyak terrjadi r perrubahan dari r sergi r terknologi r di rmana hal 

i rni r yang akan berrdampak bai rk dan buruk bagi r masyarakat khususnya untuk anak. 

Pola i rnterraksi r serrta komuni rkasi r kurang bai rk yang di rbangun di rdalam kerluarga serrta 

perrubahan yang terrjadi r di r bi rdang terknologi r yang berrdampak buruk untuk anak akan 

mernyerbabkan serbuah berntuk-berntuk pernyi rmpangan mi rsalnya saja maraknya 

kerkerrasan serksual yang terrjadi r pada anak.  

Pernerli rti ran i rni r berrfokus kerpada Masyarakat Kota Bandar Lampung yang dan 

berrperndapatan mernerngah kerbawah dan juga berrtermpat ti rnggal di r perrumahan yang 

padat pernduduk. Ti rdak satupun hari r merrerka habi rskan untuk berrmai rn dan berrsantai r-

santai r, yang mana serti rap hari r merrerka berkerrja untuk mermernuhi r kerbutuhan erkonomi r 

kerluarganya.  
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Berrdasarkan latar berlakang di ratas pernerli rti ran i rni r merngambi rl judul “Ki rsah Li rma 

Anak yang Merngalami r Kerkerrasan Serksual: Studi r Kertahanan Kerluarga pada 

Masyarakat Perrkotaan Bandar Lampung” Pernerli rtiran i rni r berrusaha mernjerlaskan 

bagai rmana ki rsah kerluarga yang anaknya merngalami r kerkerrasan serksual. Pernerli rti ran 

i rni r merngambi rl 5 ki rsah dari r kerluarga yang anaknya merngalami r kerkerrasan serksual 

agar dapat merli rhat bagai rmana perngalaman korban kerkerrasan serksual, berntuk-

berntuk kerkerrasan yang di ralami r olerh korban, faktor apa yang merlatarberlakangi r 

kasus terrserbut, dampak apa yang di rti rmbulkan dari r kasus terrserbut, bagai rmana ti rndak 

lanjut orang tua terrkai rt kasus terrserbut. Serlai rn irtu, pernerli rtiran i rni r juga mernjerlaskan 

bagai rmana kertahanan kerluarga yang anaknya merngalami r kerkerrasan serksual.  

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari r paparan latar berlakang yang terlah dirjerlaskan di ratas adapun rumusan masalah 

dalam pernerli rti ran i rni r adalah yai rtu: 

1. Seperti apa ki rsah kerluarga korban kerkerrasan serksual pada anak di r Kota 

Bandar Lampung? 

2. Bagai rmana kertahanan kerluarga dalam mernghadapi r kerkerrasan serksual pada 

masyarakat Perrkotaan Bandar Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di ratas tujuan pernerli rti ran i rnir untuk merngkaji r kirsah 

kerluarga yang anaknya merngalami r kerkerrasan serksual di r Kota Bandar Lampung 

dalam hal i rni r merli rputi r berntuk-berntuk kerkerrasan serksual yang di ralami r, faktor-faktor 

yang merlatarberlakangi r kerkerrasan serksual yang terrjadi r, dampak yang di rtirmbulkan 

dari r adanya kerkerrasan serksual terrserbut serrta ti rndak lanjut darir para orang tua yang 

anaknya mernnjadi r korban kerkerrasan serksual. Pernerli rti ran i rni r juga merngkaji r 

kertahanan kerluarga dalam mernghadapi r kerkerrasan serksual pada masyarakat 

Perrkotaan Bandar Lampung. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Serterlah pernerli rti ran i rni r di rlakukan, di rharapkan pernerli rti ran i rni r dapat mermberri rkan 

manfaat serbagai r berri rkut: 

 

1. Manfaat Terori rti rs 

 

Sercara terori rti rs pernerli rti ran i rni r dirharapkan dapat mermberri rkan sumbangsi rh serrta 

rerferrernsi r perngermbangan di r bi rdang perngertahuan khsususnya bi rdang kaji ran 

Sosirologi r khususnya Sosi rologi r Kerluarga terntang ki rsah kerluarga yang anaknya 

merngalami r kerkerrasan serksual dir Kota Bandar Lampung, dari r mulair berntuk-

berntuk kerkerrasan yang terrjadi r, faktor-faktor yang merlatarberlakangi r kerkerrasan 

terrserbut, dampak yang di rtirmbulkan dari r adanya kerkerrasan serksual terrserbut 

serrta ti rndak lanjut dari r pada orang tua yang anaknya mernjadi r korban 

kerkerrasan serksual dan merngkaji r kertahanan kerluarga yang merngalamir 

kerkerrasan serksual pada masyarakat Perrkotaan Bandar Lampung 

 

2. Manfaat Prakti rs 

 

Sercara prakti rs di rharapkan pernerli rti ran i rni r mernjadi r serbuah wawasan bagi r 

permbaca dan masyarakat luas untuk mernambah permahaman ki rta terntang 

ki rsah kerluarga yang anaknya merngalami r kerkerrasan serksual di r Kota Bandar 

Lampung dari r mulai r berntuk-berntuk kerkerrasan yang terrjadi r, faktor-faktor 

yang merlatarberlakangi r kerkerrasan terrserbut, dampak yang di rti rmbulkan dari r 

adanya kerkerrasan serksual terrserbut serrta ti rndak lanjut dari r para orang tua yang 

anaknya mernjadi r korban kerkerrasan serksual. Serlai rn irtu, untuk mermberri rkan 

perngertahuan terntang kertahanan kerluarga dalam mernghadapi r kerkerrasan 

serksual di r Perrkotaan Bandar Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan tentang Konsep Kekerasan Seksual Anak 

 

2.1.1 Kekerasan Seksual Anak 

 

Mernurut Undang-Undang No. 35 pasal 1 ayat 1 yang mernyerbutkan anak adalah 

serserorang yang berlum berrusi ra 18 tahun, terrmasuk anak yang ada di r dalam 

kandungan. Serlayaknya manusi ra yang hi rdup dan mermi rli rkir hak atas hi rdupnya 

serorang anak juga mermi rli rki r hak untuk di rlirndungi r serbagai rmana mersti rnya. Mernurut 

Undang-Undang No. 35 tahun 2014 pasal 1 ayat (2) terntang perrli rndungan anak yang 

di rmana perrli rndungan anak adalah sergala kergi ratan untuk mernjami rn dan merli rndungir 

hak-hak agar dapat hi rdup, tumbuh, berrkermbang serrta berrparti rsi rpasi r sercara opti rmal 

sersuai r derngan harkat dan martabat kermanusi raan, serrta merndapat perrli rndungan dari r 

kerkerrasan dan di rskri rmi rnasi r.   

Mernurut Derpartermern Kerserhatan RIr merngerlompokan rerntang umur yai rtu : masa 

bali rta 0-5 tahun, masa kanak-kanak 6-11 tahun, masa rermaja awal 12-16 tahun, 

masa rermaja akhi rr 17-25 tahun, masa Masa derwasa Awal = 26 – 35 tahun, Masa 

derwasa Akhi rr 36 – 45 tahun, Masa Lansi ra Awal = 46 – 55 tahun, Masa Lansi ra Akhi rr 

= 56 – 65 tahun, Masa Manula = 65 – atas. 

Kerkerrasan serksual terrhadap anak mernurut Ernd Chi rld Prostirtuti ron irn Asi ra Touri rsm 

(ErCPAT) Irnterrnasi ronal merrupakan hubungan atau i rnterraksi r antara serorang anak 

derngan serorang yang lerbi rh tua atau orang derwasa serperrti r orang asi rng, saudara 

serkandung atau orang tua di rmana anak di rperrgunakan serbagai r objerk permuas 

kerbutuhan serksual perlaku. Perrbuatan i rni r di rlakukan derngan mernggunakan paksaan, 

ancaman, suap, ti rpuan bahkan terkanan. Kergi ratan-kergi ratan kerkerrasan serksual 

terrhadap anak terrserbut ti rdak harus merli rbatkan kontak badan antara perlaku derngan 

anak serbagai r korban. Berntuk-berntuk kerkerrasan serksual i rtu serndi rri r bi rsa dalam 

ti rndakan perrkosaan ataupun perncabulan (Sari r, 2009). 
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Kerkerrasan serksual di rkernal serbagai r serxual abuser yang di rarti rkan serbagai r serbuah 

prakti rk hubungan serksual yang mernyi rmpang yang di rlakukan merlalui r cara-cara 

kerkerrasan serrta berrtolak berlakang derngan ajaran dan ni rlai r-ni rlai r agama serrta 

merlanggar perraturan hukum yang berrlaku. Bi rasanya perlaku merlakukan hal terrserbut 

yang di rtunjukan derngan mermperrli rhatkan bahwa perlaku mermi rli rkir kerkuatan fi rsi rk 

maupun non fi rsi rk. Di rmana kerkeruatan terrserbut di rjadi rkan alat untuk merlakukan hal 

jahatnya (Huraerah, 2012). 

Mernurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 yang merngubah Undang-Undang 

Perrli rndungan Anak 23 Tahun 2014, kerkerrasan adalah serti rap perrbuatan terrhadap 

anak yang merngaki rbatkan pernderri rtaan atau pernderri rtaan sercara fi rsi rk, psi rki rs, serksual 

dan/atau pernerlantaran, terrmasuk ancaman ti rndakan, paksaan. atau perrampasan 

kermerrderkaan sercara merlawan hukum. 

Derfi rni rsi r mernurut Undang-Undang di r atas sernada derngan apa yang di rderfi rni rsirkan 

WHO dalam Dani ra (2020) yang mernjerlaskan bahwa kerkerrasan serksual terrhadap 

anak adalah sergala berntuk perrlakuan serksual yang mernyi rmpang dan tirdak pada 

termpatnya yang merrugi rkan, merni rmbulkan rasa saki rt dan mermi rlirki r kermungki rnan 

berrperngaruh terrhadap kerserhatan fi rsi rk serrta berrdampak bagi r perrkermbangan dan 

tumbuh kermbang lanjut serorang anak. 

 

2.1.2 Bentuk-Bentuk Kekerasan Seksual 

 

Berntuk kerkerrasan terrhadap anak di rkerlompokan mernjadi r berberrapa berntuk bai rk 

sercara fi rsi rk, psi rkologir, kerkerrasan serksual serrta kerkerrasan sosi ral. Suyanto: 2013 

mernjerlaskan berberrapa berntuk dari r kerkerrasan serksual yang terrajdi r pada anak 

di rantaranya: 

1. Perlercerhan serksual  

Adalah serbuah ti rndakan yang di rlakukan di rluar keri rngi rnanan i rndi rvi rdu yang 

berrsangkutan, tertapi r harus dirterri rma serbagai r serbuah kerwajaran. Perrlakuan 

terrserbut berrupa permberri ran perrhati ran serksual, bai rk sercara li rsan, tuli rsan, 

maupun fi rsi rk. 
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2. Perrkosaan 

Adalah serbuah ti rndakan yang di r serrtai r paksaan tanpa perrsertujuan atau 

serbuah kerherndak yang di rsadari r olerh korban untuk merlakukan hubungan 

serks terrhadap anak maupun perrermpuan. 

3. Sadi rstirc Raper (perrkosaan sadi rs)  

Adalah Ti rndakan yang di rdalamnya mernghubungkan serbah ti rndakan 

serksuali rtas dan agrersi r dalam berntuk kerkerrasan yang dampaknya sangat 

buruk bahkan dapat merrusak bai rk fi rsi rk maupun psi rkologirs korban. Perlaku 

merlakukan serrangan yang merngerri rkan kerpada korban merlalui r kerlami rn atau 

tubuh korban untuk merni rkmati r kersernangan erroti rsnya. 

4. Domi rnati ron Raper  

Yai rtu ti rndakan perrkosaan yang di rdasari r karerna adanya keri rngi rnan perlaku 

mernunjukkan kerkuasaan atau superri rori rtasnya serbagai r lerlaki r yang 

di rlakukan kerpada perrermpuan atau anak-anak derngan tujuan utama 

pernaklukan serksual. 

5. Angerr Raper  

Adalah serbuah ti rndakan perrkosaan yang di rlakukan serbagai r berntuk 

perlampi rasan atas kermarahan atau untuk merlerpaskan perrasaan gerram dan 

amarah yang terrtahan. 

Di rterrangkan juga dalam UU TPKS No. 12 tahun 2022 pasal 4 ayat (2) yang 

berrbunyi r “Serlai rn Ti rndak Pi rdana Kerkerrasan Serksual serbagai rmana di rmaksud pada 

ayat (1), Ti rndak Pi rdana Kerkerrasan Serksual juga merli rputir; 

a. Perrkosaan  

b. Perrbuatan cabul 

c. Perrsertubuhan terrhadap anak, perrbuatan cabul terrhadap anak, atau 

erksploi rtasi r terrhadap anak 

d. Perrbuatan merlanggar kersusi rlaan yang berrterntangan derngan kerherndak 

korban 

e. Ponografi r yang merli rbatkan anak atau ponografi r yang sercara erkspli rsi rt 

mermuat kerkerrasan dan erksploi rtasir serksual  
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f. Permaksaan perlacuran 

g. Tirndak pi rdana perrdagangan orang yang di rtunjukan untuk erksploirtasir 

serksual 

h. Kerkerrasan serksual di r li rngkup rumah tangga 

i. Tirndak pi rdana perncuci ran uang yang asalnya merlalui r ti rndak pi rdana 

kerkerrasan serksual 

j. Tirndak pi rdana lai rn yang di rnyatakan sercara tergas serbagai r ti rndak pi rdana 

kerkerrasan serksual serbagai rmana di ratur dalam kerterntuan perraturan 

perrundang-undangan.  

Kerkerrasan serksual (serxual abuser) merrupakan jerni rs perngani rayaan yang bi rasanya 

di rbagi r dua dalam katergori r berrdasar i rdernti rtas perlaku, yai rtu: 

1. Fami rli ral Abuser 

Fami rli ral abuser adalah serbuah berntuk kerkerrasan serksual yang di rmana masi rh 

ada hubungan darah yang terrjali rn antara perlaku dan korban yang di rmana 

perlaku dan korban i rni r masi rh masuk mernjadi r bagai ran dari r kerluarga i rnti r yang 

di rdalamnya terrmasuk juga perngganti r orang tua kandung mi rsalnya saja ayah 

ti rri r, atau perngasuh anak yang di rperrcaya untuk merrawat anak.  Yang 

terrmasuk kerdalam Fami rli ral abuser i rnir adalah i rncerst. Mayerr (Towerr, 2002) 

mermaparkan serbuah katergori r yang terrmasuk i rncerst di r dalam kerluarga dan 

yang ada kai rtannya derngan kerkerrasan pada anak, yai rtu di rantaranya:  

a. Perngani rayaan (serxual molerstatiron), yang merli rputi r adanya i rnterraksi r 

noncoi rtus, pertti rng, fondli rng, erxhi rbi rti ronirsm, dan voyeruri rsm, serrta 

sermua hal yang ada kai rtannya untuk mernsti rmulasi r perlaku sercara 

serksual.  

b. Perrkosaan (serxual assault), perrkosaan i rni r ada berberrapa berntuk 

mi rsalnya: berrupa oral atau hubungan derngan alat kerlami rn, 

masturbasi r, sti rmulasi r oral pada perni rs (ferllati ro), dan sti rmulasi r oral 

pada kli rtori rs (cunni rli rngus).  

c. Perrkosaan sercara paksa (forci rbler raper), berntuk i rni r adalah berntuk 

yang pali rng fatal di rmana di rdalamnya terrmasuk kontak serksual yang 
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mernyerbabkan korban merrasa takut akan adanya kerkerrasan, dan 

ancaman.  

 

2. Erxtra Fami rli ral Abuse 
r 
Kerkerrasan jerni rs i rni r adalah serbuah kerkerrasan yang di rlakukan serserorang dari r 

luar kerluarga korban. Bi rasanya perlaku adalah orang derwasa yang di rkernal 

olerh korban dan mermbangun rerlasi r yang bai rk dan cukup derkat derngan 

korban, kermudi ran mermbujuk korban atau sang anak kerpada sersuatu yang 

berrbau kerkerrasan serksual serrta bi rsa jadi r kerkerrasan serksual terrserbut 

di rlakukan derngan perlaku.  

 

Kerkerrasan serksual yang merli rbatkan anak serbagai r korban dan perlakunya 

adalah orang derwasa di rkernal derngan i rsti rlah perdophi rler. Perdophi rli ra dapat 

di rarti rkan ”mernyukai r anak-anak” (der Yong dalam Towerr, 2002). Mernurut 

Adri ranus Er. Merli rala, ada berberrapa katergori r yang terrmasuk perdophi rli ra 

di rantaranya: i rnfantophi rlira yai rtu irndi rvirdua atau serkerlompok orang yang 

terrtari rk derngan anak yang usi ranya di r bawah 5 tahun. Sermerntara i rtu, 

herbophi rli ra adalah merrerka yang mermpunyai r kerterrtari rkan derngan anak 

Perrermpuan yang usi ranya 13-16 tahun, serdangkan merrerka yang terrtari rk 

derngan anak laki r-laki r di r usira terrserbut, di rkernal serbagai r erpherbohi rlers. 

Berrdasarkan perri rlaku ada berberrapa katergori r yang bi rasa di rkernal derngan, 

erxhi rbi rti roni rsm yai rtu merrerka yang suka mermamerrkan alat kerlami rn, suka 

mernerlanjangi r anak atau di rserbut voyeruri rsm yai rtu serserorang yang suka 

masturbasi r derpan anak, atau serkadar merrermas kermaluan anak. 

 

2.1.3 Faktor Penyebab Terjadinya Kekerasan Seksual 

 

Ada berberrapa faktor yang mermperngaruhi r kerkerrasan serksual pada anak yai rtu : 

a. Faktor Kerluarga  

Hasi rl pernerli rti ran yang di rlakukan olerh (Fibrinika Tuta Setiani, 2017) 

mernyerbutkan bahwa hubungan kerluarga yang kurang bai rk mernjadi rkan serbuah 

faktor terrjadi rnya kerkerrasan serksual mi rsalnya saja serorang anak yang berrasal 

dari r korban perrcerrai ran, atau berrasal dari r kerluarga yang ti rdak utuh. Hal i rnir 
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merni rmbulkan serbuah ermosir yang berrasal dari r di rri r irndi rvi rdu irtu serndi rri r yang 

merngaki rbatkan kerti rdakstabi rlan ermosi r. Adanya kermi rski rnan sercara structural 

serrta di rshamoni r kerluarga yang mermbuat derprersi r serrta frustasi r mermbuat orang 

tua hanya hadi rr sercara fi rsi rk namun tirdak hadi rr sercara ermosi ronal. karerna hal 

terrserbut mernyerbabkan anak ti rdak merrasa nyaman berrada di r dalam rumah, 

serhi rngga mernyerbabkan anak merncari r orang untuk termpat di ra berrli rndung.  

 

b. Faktor Li rngkungan  

Faktor li rngkungan dapat mernjadi r faktor kerkerrasan serksual terrjadi r mi rsalnya saja 

li rngkungan berrgaul yang kurang bai rk dapat mernjadi r permi rcu kerkerrasan serksual 

i rtu terrjadi r. Fernomerna yang mernunjukan bahwasanya banyak anak yang salah 

mermi rlirh perrgaulan, serhi rngga merrerka salah mermi rlirh jalan dan berranir 

merlakukan sersuatu di rluar dari r batas kerndali rnya serndi rri r. Kerkerrasan serksual juga 

dapat terrjadi r aki rbat dari r adanya serbuah dorongan dari r terman-terman dir 

serki rtarnya. Olerh karerna i rtu serbagai r gernerrasi r masaderpan dan agern of changer 

ki rta harus dapat mermi rli rh li rngkungan yang bai rk agar dapat terrhi rndar dari r adanya 

kerkerrasan serksual (Kayowuan Lerwolerba & Herlmi r Fahrozi r, 2020).  

 

c. Faktor Terknologi r 

Kayus Kayowuan Lerwolerba & Herlmi r Fahrozi r (2020) mernyerbutkan bahwa 

perrkermbangan erra globali rsasi r yang sangat persat mernyerbabkan banyak dampak 

dari r dampak nergati rf maupun posirti rf. Mi rsalnya saja pernggunaan merdi ra sosi ral 

yang banyak di rgunakan untuk hal nergati rver mi rsalnya mernyerbarkan vi rdero 

ponografi r yang merni rmbulkan dampak buruk terrhadap tubuh kermbang anak 

karerna akan merngaki rbatkan kerrusakan otak serhi rngga anak berrpoternsir 

merngalami r gangguan sercarapsi rki rs dan ermosi ronal terrutama di rsaat anak 

berranjak derwasa dan kondi rsi r i rnir dapat pula mernjadi r permi rcu munculnya 

kerkerrasan serksual akhi rr-akhi rr i rni r. Perri rlaku anak yang kercanduan pornografi r 

sangat berrberda derngan anak yang serusi ranya. Berrdasarkan hasi rl pernerli rti ran Balair 

Bersar Pernerli rti ran dan Perngermbangan Perlayanan Kerserjahterraan Sosi ral 

Yogyakarta (B2P3KS) berkerrja sama derngan Ernd Chi rld Prosti rtutiron, Chi rld 

Pornography &Traf i rcki rng Of Chi rldrern for Serxual Purposers (ErCPAT) 

Irndonersi ra. Faktor pornografi r berrada di r perri rngkat perrtama derngan 43%, di ri rkutir 
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perngaruh terman 33%, perngaruh narkoba/obat 11%, perngaruh hi rstori r perrnah 

mernjadi r korban atau trauma masa kerci rl 10% dan perngaruh luar 10%. 

 

Pornografi r yang di rperrtotonkan kerpada anak dapat merrangsang ti rmbulnya 

perrbuatan mernyi rmpang lai rnnya. Karerna pernayangan pornografi r pada saat yang 

terpat, dapat mermbangki rtkan gai rrah serksual yang merni rngkat dan mernuntut 

pernyaluran hasrat derngan sergerra. Hal i rni r yang mernjadi r perrmasalahan kerti rka 

pornografi r di rsalahgunakan. Pornografi r mernjadi r perrangsang yang kuat bagir 

pernerri rmanya, yang apabi rla di rsalurkan derngan cara yang salah akan 

merngaki rbatkan perlercerhan serksual ri rngan hi rngga berrat. 

 

d. Faktor Moral 

Moral perlaku yang di rkatakan rerndah akan mernyerbabkan ti rmbulnya kerjahatan. 

Kerkerrasan serksual permerrkosaan terrjadi r aki rbat moral yang sangat rerndah. 

Moral juga serri rng di rserbut serbagai r fi rlterr terrhadap munculnya perri rlaku 

mernyi rmpang karerna derngan moral yang bai rk akan dapat mermi rni rmali rsirr 

ti rndakan yang mernyi rmpang serperrti r halnya mernurunnya angka kerkerrasan 

serksual (Kayowuan Lerwolerba & Herlmi r Fahrozi r, 2020). 

 

e. Faktor Irndi rvi rdu 

Kerkerrasan serksual yang banyak terrjadi r di r Masyarakat salah satunya aki rbat darir 

keradaan di rri r yang ti rdak normal dari r i rndi rvi rdu i rtu serndi rri r yang dapat merndorong 

serserorang merlakukan kerjahatan. Adanya nafsu serks yang tirdak normal dapat 

mernyerbabkan perlaku merlakukan permerrkosaan terrhadap anak-anak di rmana 

perlaku merlakukannya derngan ti rdak mernyadari r keradaan di rri r serndi rri r. Psirkologi rs 

(kerji rwaan) serserorang yang perrnah mernjadi r korban permerrkosaan 

serberlumnyati rdak mernutup kermungki rnan merrerka akan merlakukan ti rndak 

kerjahatan serksual kerpada anak-anak karerna   kerji rwaannya terlah terrganggu 

(Kayowuan Lerwolerba & Herlmi r Fahrozi r, 2020). 

 

f. Faktor Budaya 

Merni rngkatnya kasus kerjahatan asusi rla atau permerrkosaaan atau kerkerrasan 

serksual lai rnnya terrkai rt derngan asperk sosi ral budaya. Erra moderrni rsasir 

mernjadi rkan berrkermbang budaya yang sermaki rn terrbuka dan perrgaulan yang 
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sermaki rn berbas. Adanya pola hubungan yang sali rng mernguasai r antara anak-

anak derngan orang derwasa dalam hubungannya serhari r-hari r, atau yang di rserbut 

rerlasi r kuasa. Kondi rsi r derngan adanya pandangan yang merlerkat dalam 

masyarakat bahwasanya anak di rjadi rkan serbuah hak kerpermi rli rkan bagi r orang tua 

atau orang derwasa lai rnnya yang mernyerbabkan ti rdak serdi rki rt anak yang terlah 

mernjadi r korban dari r kerkerrasan serksual (serxual abuser) serrta pernerlantaran 

(nerglerct). Merski rpun anak masi rh berrada satu atap derngan orang tua maupun 

wali r asuhnya, ti rdak mernutup kermungkirnan anak berrsangkutan mernjadi r korban 

kerkerrasan dan pernerlantaran contohnya saja banyak permberri rtaan di r merdi ra 

massa yang mermperrli rhatkan serbuah fernomerna kerkerrasan terrhadap anak yang 

di rlakukan olerh orang yang mermpunyai r hubungan darah dernganya dan 

berrtermpat ti rnggal dalam rumah yang sama (Kayowuan Lerwolerba & Herlmir 

Fahrozi r, 2020). 

 

2.1.4 Dampak Kekerasan Seksual Terhadap Anak 

 

Kerkerrasan serksual yang di ralami r olerh korban bi rasanya suli rt terrungkap dan lerbi rh 

parahnya ji rka korban terrserbut anak-anak di rmana anak terrserbut ti rdak sadar ji rka i ra 

mernjadi r korban kerkerrasan serksual. Bi rasanya korban ti rdak mermperrcayai r orang lai rn 

serhi rngga i ra merrahasi rakan perri rsti rwa kerkerrasan serksualnya. Mernurut Novi rana 

(2015) Kerkerrasan serksual yang terrjadi r merni rmbulkan berberrapa macam dampak 

salah satunya traumati rs bai rk pada serbayanya atau pada orang derwasa. Ancaman 

ancaman yang di rlontarkan olerh perlaku mermbuat anak cernderrung takut untk 

merlaporkan hal terrserbut. Serlai rn i rtu adanya rasa malu di rdalam di rri r anak untuk 

merncerri rtakan perri rsti rwa kerkerrasan serksualnya, anak merrasa bahwa perri rsti rwa 

kerkerrasan serksual yang terrjadi r kerpada di rri rnya i rtu terrjadi r karerna kersalahan di rri rnya 

dan yang lerbi rh parahnya lagi r perri rsti rwa i rtu mermbuat anak berrfi rki rr bahwa di rri rnya 

mermperrmalukan nama kerluarganya. Adanya Powerrlerssnerss dari r perlaku dalam 

perlercerhan serksual adalah serbagai r tanda, di rmana korban merrasa ti rdak berrdaya dan 

terrsi rksa kerti rka merngungkap perri rsti rwa perlercerhan serksual terrserbut.  

Tirndakan kerkerrasan serksual yang terrjadi r pada anak mermbawa berrbagai r dampak 

di rntaranya dampak ermosi ronal dan fi rsi rk kerpada korbannya. Sercara ermosi ronal, anak 
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yang mernjadi r korban kerkerrasan serksual akan merngalami r strerss, derprersi r, goncangan 

ji rwa, adanya perrasaan berrsalah yang di rrasakan olerh korban serhi rngga korban 

mernyalahkan di rri r serndi rri r, adanya rasa takut  kerti rka berrhubungan derngan orang lai rn 

karerna adanya bayangan kerjadi ran di rmana korban mernerri rma ti rndak kerkerrasan 

serksual terrserbut yang dapat mernjadi rkan korban mi rmpir buruk, i rnsomnira, kertakutan 

derngan hal yang berrhubungan derngan pernyalahgunaan terrmasuk bernda, bau, 

termpat, kunjungan dokterr, masalah harga di rri r, di rsfungsi r serksual, saki rt kroni rs, 

kercanduan, keri rngi rnan bunuh di rri r, kerluhan somati rk, dan kerhami rlan yang ti rdak 

di ri rngirnkan. Serlai rn dampak sercara ermosi raonal adapula gangguan psi rkologi rs yang 

berrmunculan serperrti r pasca-trauma strerss di rsorderr, kercermasan, pernyaki rt jirwa lai rn 

terrmasuk gangguan kerpri rbadi ran dan gangguan i rdernti rtas di rsosirati rf, kercernderrungan 

untuk rervi rkti rmirsasi r di r masa derwasa, buli rmi ra nerrvosa, bahkan adanya cerderra fi rsi rk 

kerpada anak (Lervi rtan ert al, 2003; Merssman-Moorer, Terrri r Patri rci ra, 2000; Di rnwi rddi rer 

ert al, 2000). Sercara fi rsi rk korban kerkerrasan serksual akan merngalami r berberrapa 

dampak di ranataranya korban akan merngalami r pernurunan nafsu makan, suli rt untk 

ti rdur, saki rt kerpala, ti rdak nyaman di r serki rtar vagi rna atau alat kerlami rn, bahkan yang 

pali rng parahnya yai rtu berri rsi rko terrtular pernyaki rt mernular serksual, luka aki rbat 

kerkerrasan fi rsi rk, kerhami rlan dan lai rn serbagai rnya. Serdangkan kerkerrasan serksual yang 

di rlakukan olerh anggota kerluarga adalah berntuk i rnsers, dapat mernghasi rlkan dampak 

yang lerbi rh serri rus dan trauma psi rkologi rs jangka panjang, terrutama dalam kasus i rnsers 

orangtua. 

Trauma yang di ralami r olerh anak aki rbat dari r kerkerrasan serksual akan suli rt di rhirlangkan 

ji rka ti rdak sercerpatnya di rtangani r olerh ahli rnya. Dampak jangka yang di rti rmbulkan 

anak akan merngalami r mi rmpir-mi rmpi r buruk, adanya rasa takut yang berrkerlanjutan 

kerpada orang lai rn, serrta fokus yang mernurun yang akan berrdampak pada Kerserhatan 

korban. Serdangkan dampak jangka Panjang yang akan di ralami r mi rsalnya saja 

korban akan merngalami r fobi ra kerti rka i ra berranjak derwasa pada hubungan serks atau 

bahkan yang parahnya lagi r korban akan merni rru apa yang terlah i ra dapatkan sermasa 

kerci rlnya mi rsalnya saja terrbi rasa derngan kerkerrasan serberlum merlakukan hubungan 

serksual.  
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Sermerntara i rtu, Werberr dan Smirth (2010) merngatakan bahwa anak-anak yang 

mernjadi r korban korban kerkerrasan serksual akan berrdampak Panjang yai rtu mermi rli rkir 

poternsi r untuk mernjadi r perlaku kerkerrasan serksual di r kermudi ran hari r. Anak-anak yang 

mernjadi r korban kerkerrasan serksual dapat merlakukan serbuah ti rndakan kerkerrasan 

serksual yang di rgernerrali rsasi r saat merrerka mernghadapi r tirndakan kerkerrasan serksual dir 

masa kanak-kanak. Merrerka berrfi rki rr bahwa kerkerrasan serksual dapat di rlakukan 

kerpada serserorang yang lermah atau ti rdak berrdaya. Serlai rn i rtu, kerbanyakan anak yang 

merngalami r kerkerrasan serksual merrasakan kri rterri ra psychologi rcal di rsorderr yang 

di rserbut post-traumatirc strerss di rsorderr (PTSD), derngan gerjala-gerjala berrupa 

kertakutan yang i rnterns terrjadi r, kercermasan yang ti rnggi r, dan ermosi r yang kaku serterlah 

perri rsti rwa traumati rs.  

Firnkerlhor dan Browner (Towerr, 2002) merngerlompokan dampak trauma aki rbat 

kerkerrasan serksual yang di ralami r olerh anak-anak mernjadi r ermpat jerni rs, yai rtu: 

1. Perngkhi ranatan (Bertrayal). Kerperrcayaan merrupakan dasar utama bagi r 

korban kerkerrasan serksual. Serbagai r serorang anak, mermpunyai r kerperrcayaan 

kerpada orangtua dan kerperrcayaan i rtu di rmerngerrti r dan di rpahami r. Namun, 

kerperrcayaan anak dan otori rtas orangtua mernjadi r hal yang merngancam anak. 

2. Trauma sercara Serksual (Traumati rc serxuali rzati ron). Russerl (Towerr, 2002) 

mernermukan bahwa perrermpuan yang perrnah merngalami r kerkerrasan serksual 

akan lerbi rh cernderrung untuk mernolak hubungan serksual, dan serbagai r 

dampaknya serbagai ran bersar akan mernjadi r korban kerkerrasan serksual dalam 

rumah tangga. Fi rnkerlhor (Towerr, 2002) merli rhat serrta merncari r tahu serrta 

merncatat bahwasanya korban yang perrnah mernjadi r korban kerkerrasan 

serksual lerbi rh mermi rli rh pasangan sersama jerni rs karerna mernganggap laki r-laki r 

ti rdak lagi r dapat di rperrcaya. 

3. Merrasa Ti rdak Berrdaya (Powerrlerssnerss). Adanya Ti rndakan kerkerrasan 

serksual yang di ralami r olerh korban merngaki rbatkan adanya rasa takut yang 

berrlerbi rhan. Mi rmpi r buruk, fobi ra, dan kercermasan di ralami r olerh korban dirserrtai r 

derngan rasa saki rt. Perrasaan ti rdak berrdaya merngaki rbatkan i rndi rvi rdu merrasa 

lermah. Hal terrserbut berrdampak pada tumbuh kermbang anak serrta pola pi rki rr 

mi rsalnya kurangnya fokus anak dalam berlajar aki rbat dari r kerkerrasan serksual 
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yang di ralami rnya. Berberrapa korban juga merrasa saki rt pada tubuhnya. 

Serbali rknya, pada korban lai rn mermirli rki r irnternsi rtas dan dorongan yang 

berrlerbi rhan dalam di rri rnya (Fi rnkerlhor dan Browner, Bri rerrer dalam Towerr, 

2002). 

4. Sti rgmatirzati ron. Korban kerkerrasan serksual mayori rtas merrasa berrsalah serrta 

malu dan merrerka berrfi rki rran mermi rlirki r gambaran dirri r yang buruk. Rasa 

berrsalah dan malu terrberntuk aki rbat kerti rdakberrdayaan dan merrasa bahwa 

merrerka ti rdak mermi rli rki r kerkuatan untuk merngontrol di rri rnya. Serbagi ran anak 

serbagai r korban serri rng merrasa berrberda derngan orang lai rn atau terman-

termannya, dan berberrapa korban marah kerpada di rri rnya serndi rri r aki rbat 

kerkerrasan serksual yang diralami rnya. Ada berberrapa korban yang 

mernggunakan obat-obatan dan mi rnuman alkohol untuk mernghukum 

di rri rnya, atau berrusaha mernghi rlangkan kerjadi ran terrserbut dari r mermori r 

fi rki rrannya (Gerli rnas, Ki rnzl dan Bi rerbl dalam Towerr, 2002). 

 

2.2 Teori Ketahanan Keluarga 

 

Mernurut Gooder (2004) mernyerbutkan bahwasanya kerluarga merrupakan uni rt terrkerci rl 

dalam masyarakat yang mernurut ti rpernya terrbagi r atas dua yai rtu kerluarga bati rh yang 

merrupakan satuan kerluarga yang terrkerci rl yang terrdi rri r atas ayah, i rbu, serrta anak 

(nuclerar fami rly) dan kerluarga luas (erxternderd fami rly). Serbagai r uni rt terrkerci rl dalam 

si rsterm sosiral masyarakat, serhi rngga anali rsi rs dan studi r terntang kerluarga ti rdak bi rsa 

terrlerpas dari r kaji ran i rlmu sosirologi r. Untuk mermahami r lerbi rh lanjut terntang 

bagai rmana kerluarga dalam kaji ran sosi rologir maka salah satu cabang dari r sosi rologir 

adalah sosi rologi r kerluarga. Serdangkan (Herndi r Suherndi r, 2001) merngurai rkan 

sosi rologir kerluarga adalah cabang sosi rologi r umum yang mermperlajari r hubungan dan 

perngaruh ti rmbal bali rk antara anggota kerluarga dan kerluarga derngan struktur sosi ral, 

prosers sosi ral dan perrubahan sosi ral.  

 

Adapun terori r-terori r dalam sosi rologir kerluarga yai rtu:  

1. Terori r struktural fungsi ronal bagi ran-bagi ran dari r si rsterm derngan cara kerrja pada 

serti rap bagi ran yang terrorgani rsi rr. Pernderkatan terori r i rni r merngakui r adanya sergala 
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kerragaman dalam kerhi rdupan sosi ral yang kermudi ran di rakomodasi r dalam 

fungsi r sersuai r derngan posi rsir serserorang dalam struktur serbuah si rsterm. 

2. Terori r sosi ral konfli rk prosers perrubahan dari r tatanan sosi ral yang lama ker tatanan 

sosi ral yang baru  yang di rsersuai rkan  derngan kerbutuhan  dan  kondi rsi r kerluarga.  

3. Terori r erkologi r prosers sosi rali rsasi r anggota kerluarga mulai r dari r li rngkungan bersar 

sampai r li rngkungan i rnti r pada kerluarga.  

4. Terori r gernderr adalah perrberdaan perran, fungsi r, status, dan tanggungjawab pada 

laki r-laki r dan perrermpuan serbagai r hasi rl dari r berntukan (konstruksi r) sosi ral 

budaya yang terrtanam lerwat prosers sosi rali rsasi r dalam masyarakat.   

5. Terori r perrkermbangan kerluarga (fami rly derverlopmernt therory) berrusaha untuk 

mernjerlaskan prosers perrubahan dalam kerluarga.  Poi rnt dari r perrsperkti rf 

perrkermbangan kerluarga adalah perrubahan ti rngkatan kerluarga dari r waktu ker 

waktu (fami rly ti rmer) yang di rperrcerpat sercara i rnterrnal olerh perrmi rntaan anggota 

kerluarga (bi rologi rs, psi rkologi rs dan kerbutuhan sosi ral) dan sercara erksterrnal  

olerh masyarakat  yang  lerbi rh  luas  (harapan masyarakat dan kerterrbatasan 

li rngkungan). 

 

Penelitian ini menggunakan konsep ketahanan keluarga yang di kemukakan oleh 

Aisyah et al. (2022) untuk memahami bagaimana situasi ketahanan keluarga dalam 

mengkondisikan kasus kekerasan seksual. Selain itu, penelitian ini juga melihat 

bagaimana keberlangsungan fungsi yang ada di dalam keluarga yang 

mengakibatkan melemahnya ketahanan yang ada di dalam keluarga yang 

menyebabkan kekerasan seksual. Menurut Aisyah et al. (2022) mendefinisikan 

kertahanan kerluarga (fami rly rersi rli rerncer) serbagai r ukuran kermampuan kerluarga untuk 

merngerlola masalah yang dihadapinya berdasarkan sumber daya yang dimiliki untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya. 

 

Terrdapat berberrapa fungsi r kerluarga, antara lai rn: fungsi r keragamaan, fungsi r sosiral 

budaya, fungsi r ci rnta dan kasi rh sayang, fungsi r perrli rndungan, fungsi r rerproduksi r, 

fungsi r sosi rali rsai r dan perndi rdi rkan, fungsi r erkonomi r, dan fungsi r permbi rnaan 

li rngkungan (Aisyah et al., 2022). Untuk merrerali rsasi rkan kertahanan kerluarga 

serbagai rmana di rmaksud pada derfi rni rsi r di r atas di rperrlukan fungsi r, perran dan tugas 

masi rng-masi rng anggota kerluarga. Fungsi ini akan melihat keseimbangan ketahanan 
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yang ada di dalam keluarga, karena ketika suatu keluarga tidak menjalankan fungsi 

serta perannya sebagaimana mestinya maka niscaya ketahanan dalam suatu 

keluarga akan semakin lemah dan begitupun sebaliknya. Fungsir, perran dan tugas 

terrserbut antara lai rn:  

 

1. Fungsir Agama 

Agama adalah kerbutuhan dasar serti rap manusi ra. Kerluarga adalah termpat 

perrtama pernanaman ni rlai r-ni rlai r keragamaan dan permberri r i rdernti rtas agama pada 

serti rap anak yang lahi rr. Kerluarga mernumbuhkermbangkan ni rlai r-ni rlai r agama, 

serhi rngga anak mernjadi r manusi ra yang berrakhlak bai rk dan berrtaqwa. Kerluarga 

merngajarkan serluruh anggotanya untuk merlaksanakan i rbadah derngan pernuh 

keri rmanan dan kertaqwaan kerpada Tuhan Yang Maha Ersa. Merlaksanakan fungsir 

agama ti rdak bolerh merngabai rkan tolerransi r berragama karerna kerluarga Irndonersi ra 

mernganut kerperrcayaan dan agama yang berragam. 

2. Fungsir Kasi rh Sayang 

Cirnta dan kasi rh sayang merrupakan komponern pernti rng dalam permberntukan 

karakterr anak. Fungsi r ci rnta kasi rh mermi rli rki r makna bahwa kerluarga harus 

mernjadi r termpat untuk mernci rptakan suasana ci rnta dan kasi rh sayang dalam 

kerhi rdupan berrkerluarga, berrmasyarakat, berrbangsa dan berrnergara. Fungsi r ci rnta 

kasi rh dapat di rwujudkan dalam berntuk mermberri rkan kasi rh sayang dan rasa 

aman, serrta mermberri rkan perrhati ran di rantara anggota kerluarga. Fungsi r ci rnta 

kasi rh dalam kerluarga mernjadi r landasan yang kokoh terrhadap hubungan anak 

derngan anak, suami r derngan i rstri r, orang tua derngan anaknya, serrta hubungan 

kerkerrabatan antar gernerrasi r serhi rngga kerluarga mernjadi r wadah utama 

berrsermai rnya kerhi rdupan yang pernuh ci rnta kasi rh lahi rr dan bati rn. 

3. Fungsir Perrli rndungan. 

Kerluarga adalah termpat berrnaung atau berrli rndung bagi r serluruh anggotanya, 

dan termpat untuk mernumbuhkan rasa aman dan kerhangatan. Adanya suasana 

sali rng merlirndungi r maka kerluarga harus mernjadi r termpat yang aman, nyaman 

dan mernernterramkan sermua anggotanya. Ji rka kerluarga berrfungsi r derngan bai rk 

maka kerluarga akan mampu mermberri rkan fungsi r perrli rndungan bagi r anggotanya 

serrta dapat merngopti rmalkan tumbuh kermbang anak. Kerluarga merli rndungir 
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serti rap anggotanya dari r ti rndakan-ti rndakan yang kurang bai rk, serhi rngga anggota 

kerluarga merrasa nyaman dan terrli rndung dari r hal-hal yang ti rdak mernyernangkan. 

4. Fungsir Sosi ral Budaya 

Kerluarga adalah wahana utama dalam permbi rnaan dan pernanaman ni rlai r-ni rlair 

luhur budaya yang serlama i rni r mernjadi r panutan dalam tata kerhi rdupan. Fungsir 

sosi ral budaya mermberri rkan kersermpatan kerpada kerluarga dan serluruh 

anggotanya untuk merngermbangkan kerkayaan budaya bangsa yang berranerka 

ragam dalam satu kersatuan. Derngan dermi rki ran ni rlai r luhur yang serlama i rni r sudah 

mernjadi r panutan dalam kerhi rdupan bangsa tertap dapat di rperrtahankan dan 

di rperli rhara. Kerluarga mernjadi r wahana perrtama anak dalam berlajar berri rnterraksir 

dan berradaptasi r derngan li rngkungan serki rtarnya serrta berlajar adat i rsti radat yang 

berrlaku di r serki rtarnya.  

5. Fungsir Rerproduksi r 

Kerluarga mernjadi r perngatur rerproduksi r kerturunan sercara serhat dan berrerncana, 

serhi rngga anak-anak yang di rlahi rrkan mernjadi r gernerrasi r pernerrus yang 

berrkuali rtas. Kerluarga mernjadi r termpat merngermbangkan fungsi r rerproduksir 

sercara mernyerluruh, terrmasuk serksuali rtas yang serhat dan berrkuali rtas, dan 

perndi rdi rkan serksuali rtas bagi r anak. Kerluarga juga mernjadi r termpat mermberri rkan 

i rnformasi r kerpada anggotanya terntang hal-hal yang berrki rtan derngan serksuali rtas. 

Merlanjutkan kerturunan yang di rrerncanakan dapat mernunjang terrci rptanya 

kerserjahterraan kerluarga. 

6. Fungsir Sosi rali rsasi r dan Perndi rdi rkan 

Kerluarga serbagai r termpat utama dan perrtama mermberri rkan perndi rdi rkan kerpada 

sermua anak untuk berkal masa derpan. Perndi rdi rkan yang di rberri rkan olerh kerluarga 

merli rputir perndi rdi rkan untuk merncerrdaskan dan mermberntuk karakterr anak. 

Fungsir sosi rali rsasi r dan perndi rdi rkan mermi rli rki r makna juga bahwa kerluarga 

serbagai r termpat untuk merngermbangkan prosers i rnterraksi r dan termpat untuk 

berlajar berrsosi rali rsasi r serrta berrkomuni rkasi r sercara bai rk dan serhat. Irnterraksi r yang 

sangat i rnternsi rf dalam kerluarga maka prosers perndi rdi rkan berrjalan derngan sangat 

erferkti rf. 
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7. Fungsir Erkonomi r 

Mernggambarkan kerluarga serbagai r termpat utama dalam mermbi rna dan 

mernanamkan ni rlai r-ni rlai r yang berrhubungan derngan keruangan dan perngaturan 

pernggunaan keruangan untuk mermernuhi r kerbutuhan hi rdup dan merwujudkan 

kerluarga serjahterra. Kerluarga serbagai r termpat untuk mermperrolerh makanan, 

pakai ran, termpat ti rnggal, dan kerbutuhan materri r lai rnnya serrta mermberri rkan 

dukungan fi rnansi ral kerpada anggotanya. 

8. Fungsir Permbi rnaan Li rngkungan 

Kerluarga mermi rli rki r perran merngerlola kerhi rdupan derngan tertap mermerli rhara 

li rngkungan di r serki rtarnya, bai rk lirngkungan fi rsi rk maupun sosi ral, dan lirngkungan 

mi rkro, merso, dan makro. Kerluarga berrperran untuk mermbi rna li rngkungan 

masyarakat dan li rngkungan alam serki rtar. Kerluarga dan anggotanya harus 

merngernal tertangga dan masyarakat di r serki rtar serrta perduli r terrhadap kerlerstari ran 

li rngkungan alam. Si rkap perduli r kerluarga terrhadap li rngkungan utuk mermberri rkan 

yang terrbai rk bagi r gernerrasi r yang akan datang. 

Kerluarga mermi rli rki r kertahanan di rmana fungsi r-fungsi r kertahanan kerluarga i rtu sudah 

mermi rlirki r perrgerserran terrutama dalam masyarakat mirski rn. Hasi rl pernerli rti ran yang 

di rlakukan olerh Azi rwarti r dkk (2016) mernyatakan bahwasanya masyarakat merni rlair 

bahwa terrjadi rnya kerkerrasan serksual i rni r di rserbabkan perrcerrai ran dari r orang tua, 

perndi rdi rkan orang tua, faktor erkonomi r, dirmana orang si rbuk berkerrja, li rngkungan 

yang ti rdak aman, kerperkaan dan kerperduli ran terrhadap li rngkungan yang rerndah maka 

dari r i rtu untuk mermberri rkan kertahanan di r dalam kerluarga dan li rngkungan sosiral 

di rperrlukan merngopti rmalkan perngawasan dan perrhati ran terrhadap anak, mernjaga 

li rngkungan perrgaulan anak. Mermbangun berrsama dalam mermercahkan masalah 

ti rndakan kerkerrasan serksual i rni r. Perrlu di rlakukan di ralog merngernai r merrervi rtali rsasir 

perran orang tua dalam mermbuat permercahan masalah yang di rhadapi r olerh si ranak. 

Masyarakat harus merlakukan perngawasan terrhadap anak-anak bai rk yang laki r-laki r 

maupun perrermpuan. Kerpada pi rhak kerluarga korban di rsarankan untuk merlaporkan 

kerpoli rsi r atas tirndakan kerkerrasan serksual dan mernsosi rali rsasi rkan Undang-Undang 

terntang kerkerrasan serksual terrhadap anak. 
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Pernerli rti ran yang dirlakukan olerh Sari ranti r & Hangaberi r (2021) mernunjukan 

bahwasanya faktor erkonomi r mernjadi r salah satu permi rcu kerkerrasan serksual terrjadi r di r 

li rngkungan kerluarga, merski rpun kerli rhatannya ti rdak berrhubungan, tapi r banyak 

kerjadi ran kerkerrasan serksual dalam kerluarga terrnyata di ralami r olerh kerluarga yang 

erkonomi rnya lermah. Hal terrserbut mernunjukan bahwasannya kertahanan dari r fungsi r-

fungsi r yang ada di r dalam kerluarga berrkersi rnambungan derngan faktor erkonomi r. 

Sermaki rn tirnggi r erkonomi r serserorang maka akan sermaki rn kerci rl pula kerkerrasan 

serksual yang terrjadi r di r dalam kerluarganya.   

Hasi rl pernerli rti ran yang di rlakukan olerh Puji rati r, dkk (2023) mernyerbutkan bahwasanya 

kerkerrasan serksual yang terrjadi r pada anak merni rmbulkan berberrapa perrgerserran fungsir 

serrta perran yang ada di r dalam kerluarga. Kerluarga yang bi rsa mermernuhi r fungsi rnya 

derngan bai rk, berrperran bersar dalam mermbantu korban berradaptasi r derngan kondi rsir 

merrerka, kermbali r berrsosi rali rsasi r derngan li rngkungan sosi ral, serrta mermbantu merrerka 

perrlahan puli rh dari r trauma. 

Hasi rl pernerli rti ran yang dirlakukan olerh Ali rer & Erlanda (2020) mernyatakan 

bahwasanya Kertahanan kerluarga dapat mernjadi r tangguh ji rka ada kerrjasama di rantara 

para anggota kerluarganya. Hubungan suami r i rstri r ti rdak hanya serkerdar merlakukan 

permbagi ran tugas namun bagai rmana cara merrerka berrkolaborasi r agar kertahanan 

kerluarga sermaki rn kuat. Hal i rni r terrjadi r di r kampung kuer, kerluarga yang mermi rlirh 

untuk tirnggal di r Surabaya mernyerwa rumah atau kontrakan agar merrerka bi rsa ti rnggal 

dan mernertap sermerntara di r sana yang mana para perrantau di r Surabaya ti rdak hanya 

merngandalkan pernghasi rlan satu orang saja, para perrermpuan pun serngaja berkerrja 

untuk mermernuhi r kerbutuhan kerluarga. 
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2.3 Penelitian Terdahulu  

 

Tabel 3 Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Pernerli rti r 

(Tahun) 

Judul 

Pernerli rti ran 

Hasi rl Pernerli rti ran 

1 Yolanda 

Makhri rni r 

(2021) 

“Perri rlaku Anak 

Pasca Korban 

Kerkerrasan 

Serksual (Studir 

Kasus 3 Anak 

Korban 

Kerkerrasan 

Serksual Umur 

3-6 Tahun)” 

Pernerli rti ran i rni r mernggunakan Terori r 

Perrtukaran Perri rlaku yang di rbangun 

olerh Gerorger C. Homans untuk 

merncoba mernggambarkan serbuah 

stirmulus dan rerspon dari r korban 

kerkerrasan serksual derngan 

mernggunakan mertoder kuali rtati rf. Dari r 

pernerli rti ran yang di rlakukan terrdapat 

berberrapa hasi rl pernerli rti ran di rmana 

adanya kerkerrasan serksual yang terrjadi r 

pada anak merni rmbulkan serbuah 

perrubahan karakterr pada anak yang 

mana serberlum anak merndapat ti rndakan 

kerkerrasan serksual anak mermpunyai r 

karakterr yang cerri ra, akti rf, sernang 

derngan orang lai rn dan serterlah 

kerkerrasan serksual i rtu terrjadi r anak 

mermpunyai r karakterr yang permurung, 

berrontak, mernutup di rri r derngan 

li rngkungan, dan takut derngan orang-

orang baru yang di raki rbatkan 

kurangnya sti rmulus yang di rberri rkan 

kerluarga aki rbat faktor erkonomi r dan 

wawasan kerluarga terrhadap korban 

perncabulan.  

2 Nova Ari r 

Pangersti r, 

Di rta Ayu Nur 

Saputri r 

(2023) 

“Perngalaman 

Traumati rk 

Anak dan 

Rermaja 

Korban 

Kerkerrasan 

Serksual : Studir 

Fernomernologi r”  

Pernerli rti ran i rni r mernggunakan mertode r 

kuali rtati rf derngan mertoder erxploratory 

rerserarch mernggunakan terkni rk i rn-derpth 

i rnterrvi rerw. Hasi rl pernerli rti ran mernunjukan 

bahwa perlaku kerkerrasan serksual yang 

terrjadi r yai rtu orang terrderkat korban atau 

serserorang yang di rkernal olerh korban. 

Dampak dari r adanya kerkerrasan serksual 

korban merrasakan berberrapa dampak 

di rantaranya takut, strerss, serdi rh, suli rt 

mernjalani r hari r (malas berrakti rvi rtas), 

serrta putus asa yang mernjadi rkan 

korban berrkeri rngi rnan bunuh di rri r. 

Dampak lai rnnya serbagi ran merngalami r 

pernurunan dalam prerstasi r akadermi rs 
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dan merngalami r perrubahan perri rlaku 

dan si rfat. Terrdapat korban yang 

merncerri rtakan perri rsti rwa terrserbut 

kerpada orang lai rn, namun terrdapat 

korban yang  mermi rlirh untuk  

mermerndamnya serndi rri r. Serbagi ran bersar 

orang tua yang merngertahui r hal terrserbut 

mermi rlirh jalur hukum akan tertapi r 

terrdapat orang tua yang ti rdak bi rsa 

merni rndaklanjuti r karerna kerterrbatasan 

bukti r serrta bi raya. 

3 Tasya Anjani r 

Swara 

(2024) 

“Perran 

Komuni rkasi r 

Orang Tua 

dalam 

Perncergahan 

Kerkerrasan 

Serksual pada 

Anak Usi ra 

Di rni r di r TK 

Tunas Harapan 

Sokosari r” 

Pernerli rti ran i rni r mernggunakan 

pernderkatan kuali rtati rf yang mermbahas 

merngernai r bagai rmana perran 

komuni rkasi r orang tua dalam 

perncergahan kerkerrasan serksual 

terrhadap anak usi ra di rni r serrta apa saja 

faktor perndukung dan pernghambat 

komuni rkasi r orang tua yang di rlakukan 

untuk perncergahan kerkerrasan serksual 

pada anak usi ra di rni r. Hasi rl pernerli rti ran 

mernunjukan bahwa terrdapat li rma 

asperk dalam perncergahan kerkerrasan 

serksual terrhadap anak di r TK Tunas 

Harapan Sokosari r yai rtu merli rputir asperk 

mernderngarkan, perrnyataan, 

kerterrbukaan, kerperkaan, dan umpan 

bali rk. Faktor perndukungnya merli rputi r, 

mermbangun komuni rkasi r yang lancar 

dan terrbuka dan faktor pernghambatnya 

merli rputir perndi rdi rkan orang tua, tabu 

dan kurangnya waktu  

 

Jadi r, dari r pernerli rti ran terrdahulu di ratas terrdapat berberrapa perrberdaan dan permbaharuan 

dalam pernerli rti ran yang i rngi rn dirterli rti r olerh pernerli rti r dari r pernerli rtiran serberlumnya. 

Perrtama, sudut pandang dalam pernerli rti ran i rni r mernggunakan perrsperkti rf sosi rologir, 

adanya perrberdaan pernggunaan terori r mi rsalnya pernerli rti ran Yolanda Makhri rni r yang 

mernggunakan terori r perrtukaran perri rlaku sedangkan penelitian ini menggunakan 

Teori Ketahanan Keluarga dan berrberdaan fokus pernerli rti ran serrta lokasi r 

pernerli rti rannya. Serlai rn untuk merli rhat bagai rmana perngalaman korban kerkerrasan 

serksual di rmana di rdalamnya mermbahas terntang serbuah berntuk kerkerrasan yang 

di ralami r olerh korban, faktor apa yang merlatarberlakangi r kasus terrserbut, dampak apa 

yang di rti rmbulkan dari r kasus terrserbut, bagai rmana ti rndak lanjut orang tua terrkai rt 
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kasus terrserbut.  Pernerli rti ran i rnir juga i rngi rn merli rhat kertahanan kerluarga yang anaknya 

mernjadi r korban kerkerrasan di r Kota Bandar Lampung. 

Kerdua, pernerli rti ran yang i rngi rn di rterli rti r olerh pernerli rti r mermi rlirki r studi r lokasi r yang 

berrberda derngan ermpat pernerli rti ran terrdahulu di ratas, pernerli rti ran i rni r di rlakukan di r Kota 

Bandar Lampung derngan merwawancarai r 10 i rnforman kerluarga yang anaknya 

merngalami r kerkerrasan serksual di r Kota Bandar Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1   Jenis Penelitian 

 

Mertoder Pernerli rti ran yang di rgunakan dalam pernerli rti ran i rnir adalah mertoder kuali rtati rf 

derngan pernderkatan studi r kasus. Pernerli rti ran kuali rtati rf adalah serbuah pernerli rti ran yang 

berrkai rtan derngan serbuah fernomerna sosi ral yang komplerks dan mernyerdi rakan serbuah 

alat dalam mermahami r serbuah fakta sosi ral sercara merndalam dalam prakti rk 

kerhi rdupan sosi ral (Dernzi rn & Li rncoln, 2009). 

Pernerli rti ran ternang Kerkerrasan Serksual yang terrjadi r pada Anak i rni r berrsi rfat 

permahaman sercara objerkti rf, tirdak dapat di rukur derngan angka-angka serhi rngga 

pernerli rti ran kuali rtati rf yang sersuai r untuk di rterrapkan dalam pernerli rti ran i rni r. Hal i rni r 

serlaras derlngan perndapat (Sugirono, 2014), mertoder pernerli rti ran kuali rtati rf adalah 

mertoder pernerli rti ran yang di rgunakan untuk mernerli rti r pada kondi rsi r objerk yang alami rah, 

(serbagai r lawannya adalah erksperri rmern) di rmana pernerli rti r adalah i rnstrumern kunci r, 

terkni rk perngumpulan data di rlakulkan sercara tri rangulasi r (gabungan), anali rsi rs data 

berrsi rfat i rndukti rf dan hasi rl pernerli rti ran kuali rtati rf lerbi rh di rterkankan pada makna dari r 

pada gernerrali rsasi r. 

Olerh karerna i rtu, pernerli rti ran derngan pernderkatan kuali rtati rf i rni r berrupaya merngkaji r 

merngernai r bagai rmana ki rsah kerluarga yang anaknya merngalami r kerkerrasan serksual. 

Serhi rngga di rperrolerh serbuah gambaran yang jerlas terntang seperti apa ki rsah dari r 

i rnforman terrserbut terrkai rt kerkerrasan serksual yang terjadi pada anak i rtu bi rsa terrjadir 

di r dalam serbuah masyarakat Kota Bandar Lampung. Serlai rn i rtu, pernerli rtiran i rni r juga 

herndak merngkaji r kertahanan kerluarga yang anaknya merngalami r kerkerrasan serksual.  
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3.2  Lokasi Penelitian 

 

Lokasi r pernerli rti ran adalah termpat pernerli rti r merlakukan pernerli rti ran agar mermahami r 

perri rsti rwa atau kerjadi ran yang serbernarnya dari r objerk yang di rterli rtir agar merndapat 

data-data yang sah. Pernerntuan lokasi r pernerli rti ran di rmaksudkan untuk mermperrmudah 

atau mermperrjerlas lokasi r yang mernjadi r sasaran dalam pernerli rti ran. Adapun lokasi r 

pernerli rti ran i rni r berrtermpat di r Kota Bandar Lampung di rmana pernerli rti r merngambi rl 5 

kerluarga yang anaknya merngalami r kerkerrasan serksual di r Kota Bandar lampung. 

Lokasi r terrserbut di rpi rli rh serbagai r lokasi r pernerli rti ran olerh pernuli rs derngan alasan Kota 

Bandar Lampung mermi rlirki r berberrapa kerlas walaupun di rgolongkan mata 

perncahari ran yang sudah bai rk yang berrgerrak di rbi rdang jasa, i rndustri r dan perrdagangan 

tertapi r banyak juga masyarakatnya yang berlum mampu merncukupi r keradaan 

erkonomi rnya. Masyarakat Kota Bandar lampung juga mermi rli rki r perrubahan-

perrubahan yang sangat si rgni rfi rkan dari r masyarakatnya mi rsalnya saja i rnterraksi r serrta 

pola komuni rkasi r yang kurang bai rk dalam kerluarga khususnya kerpada anak di rmana 

banyak dari r kerluarga yang kurang mermbangun komuni rkasi r yang kurang bai rk 

serhi rngga anaknya merlakukan pernyi rmpangan, mi rsalnya saja anak yang orang tuanya 

si rbuk derngan perkerrjaannya serhi rngga anak mernjadi r merrasa serndi rri r dan tirdak 

mermpunyai r termpat untuk berrcerri rta yang mernyerbabkan merrerka merlampi raskan hal 

terrserbut derngan merlakukan hal-hal yang mernyi rmpang.  

Pernerli rti ran i rni r mernertapkan Lokasi r di r Kota Bandar Lampung derngan karaterri rsti rk 

masyarakat yang berrpernghasi rlan mernerngah kerbawah, berrtermpat ti rnggal di r serbuah 

perrumahan yang padat pernduduk, mermi rli rkir kersi rbukan untuk mermernuhi r kerbutuhan 

erkonomi r dirserti rap hari rnya, hal terrserbut untuk merli rhat bagai rmana kerluarga korban 

kerkerrasan serksual mernerrapkan pola asuh yang bai rk dalam kerluarganya terrutama 

derngan anaknya derngan merli rhat kersi rbukan merrerka dalam mermernuhi r kerbutuhan 

erkonomi rnya dan mermbagi r waktu antara kerluarga derngan perkerrjaanya.  
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3.3     Penentuan Informan 

 

Pernerntuan i rnforman pada pernerli rti ran i rnir mernggunakan terkni rk purposi rver. Mernurut 

Ari rkunto Purposi rver merrupakan suatu terkni rk dalam perngambi rlan i rnforman derngan 

ti rdak berrdasarkan sercara acak atau random, daerrah, ataupun strata, tertapi r mermakai r 

terkni rk berrdasarkan hasi rl perrti rmbangan yang di rfokuskan pada tujuan terrterntu. 

Pernerntuan i rnforman mernggunakan terkni rk purposi rver karerna kerbutuhan dari r 

pernerli rti ran i rnir, di rmana perngambi rlan samperl pada i rnforman harus sersuai r derngan 

karakterri rsti rk kerbutuhan dalam pernerli rti ran i rni r, di rmana i rnforman yang di rpi rlirh 

mermi rlirki r kersersuai ran derngan kri rterri ra yang di rterli rtir terrkai rt masalah kerkerrasan serksual 

yang terrjadi r pada anak di r Kota Bandar Lampung.  

1. Irnforman yang di rpi rli rh adalah i rnforman yang kerluarganya merngalami r serbuah 

berntuk kerkerrasan serksual terrhadap anak. 

2. Merli rhat dari r rerntan umur mernurut Derpartermern Kerserhatan RIr 

merngerlompokan rerntang umur masa kanak-kanak 6-11 tahun. Penulis 

memilih rerntan umur terrserbut karena pada rentan umur tersebut kerkerrasan 

serksual lerbi rh banyak terrjadi r pada anak-anak.   

Berrdasarkan hal terrserbut, kri rterri ra Irnforman yang terlah di rtertapkan pada pernerli rti ran 

i rni r yai rtu: 

1. Kerluarga yang anaknya merngalami r kerkerrasan serksual 

2. Anak berrusi ra 6-11 tahun  

Olerh Karerna i rtu, total i rnforman dalam pernerli rti ran i rni r adalah 10 orang i rnforman yang 

terrdi rri r dari r 5 anak korban kerkerrasan serksual dan 5 lai rnnya adalah orang tua atau 

kerluarga dari r anak korban kerkerrasan serksual terrserbut. 

Tabel 4 Data Informan 

No Nama Jerni rs 

Kerlami rn 

Usi ra  Perkerrjaan Perndi rdi rkan 

Terrakhi rr 

Kerterrangan 

1 SM Perrermpuan 43 

Tahun 

Buruh Cuci r SD Irbu Korban 

NS  

2 DP Perrermpuan 44 

Tahun 

Tukang 

Ojek 

SD Irbu Korban 

ATP 
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3 SW Perrermpuan 29 

Tahun 

Operrator 

SPBU 

SMA Irbu Korban 

ROS 

4 PN Perrermpuan 40 

Tahun 

Buruh Cuci r SMP Irbu Korban 

AN 

5 WA Perrermpuan 35 

Tahun 

Berrdagang SMA Irbu Korban 

AAQ 

6 NS Perrermpuan 6 

Tahun 

Perlajar SD Korban 

7 ATP Perrermpuan 8 

Tahun 

Perlajar SD Korban  

8 ROS Perrermpuan 9 

Tahun 

Perlajar  SD Korban 

9 AN Perrermpuan  10 

Tahun 

Perlajar SD Korban 

10 AAQ Perrermpuan  8 

Tahun 

perlajar SD Korban 

 

Adapun tujuan perrtanyaan dan i rnforman yang di rtuju serbagai r berri rkut: 

Tabel 5 Tujuan Pertanyaan Informan 

No  Tujuan pernerli rti ran Irnforman 

1. Ki rsah 

Korban 

kerkerrasan 

serksual 

1. Berntuk Kerkerrasan 

Serksual yang di ralami r 

1. Anak korban  

kasus kerkerrasan 

serksual 

  2. Faktor yang 

merlatarberlakangi r 

kerkerrasan serksual 

1. Anak korban kasus 

kerkerrasan serksual 

2. Orang tua korban 

kasus kerkerrasan 

serksual 

 

  3. Dampak yang 

di rtirmbulkan aki rbat 

kerkerrasan serksual  

1. Anak korban kasus 

kerkerrasan serksual 

2. Orang tua korban 

kasus kerkerrasan 

serksual 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

Kertahanan 

Kerluarga 

4. Tirndak lanjut dari r orang 

tua  

 

 

 

1. Kertahanan Kerluarga pada 

masyarakat Perrkotaan 

Bandar Lampung 

• Pekerjaan 

2. Orang tua korban 

kasus kerkerrasan 

serksual 

 

 

1. Kerluarga yang 

anaknya 

merngalami r 

kerkerrasan 
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• Penghasilan 

• Pola Komunikasi 

Keluarga 

• Pendidikan  

• Perubahan Sosial 

atau Lingkungan  

serksual (orang 

tua) 

 

3.4 Pertimbangan Etis Penelitian 

 

Wawancara yang di rlakukan pernerli rti r dalam pernerli rtiran i rni r mermirli rkir erti rka dalam 

pernerli rti ran yang di rlakukan, di rmana dapat ki rta kertahuir bahwasanya kerkerrasan 

serksual yang te rrjadi r pada anak adalah se rbuah masalah yang sangat ri rskan di rkaji r, 

maka darir i rtu perrlu adanya pernggambaran serbuah erti rka pernerli rti ran yang di rlakukan 

olerh pernerli rti r. Prosers merndapatkan perrsertujuan pernerli rti r derngan i rnforman agar dapat 

cerri rtanya di rkaji r dan juga di r publirkasi rkan merlalui r berberrapa langkah pernti rng yai rtu: 

1. Ethical Permission (Izin Etik) 

Peneliti dalam hal ini memastikan bahwasannya penelitian ini 

dilaksanakan setelah mendapatkan izin etik dari lembaga yang 

menangani kekerasan seksual ini agar penelitian yang dilakukan dapat 

dilaksanakan dengan baik dan menghindari eksploitasi dan 

memanfaatkan informan sesuai dengan kepentingan peneliti. Se rberlum 

berrtermu derngan i rnforman untuk di r wawancarai r pernerli rti r mermi rnta 

perrsertujuan derngan ti rm profersi r Unit Pelaksana Teknis Daerah 

Perlindungan Perempuan dan Anak yang me rndampi rngi r korban 

kerkerrasan serksual untuk dapat me rrerkomerndasi rkan korban yang dapat 

di rjadirkan i rnforman olerh pernerli rti r, pada saat i rtu pula ti rm profersi r UPTD 

PPA akan me rmi rnta perrsertujuan olerh i rnforman apakah korban mau 

mernjadir i rnforman untuk pernerli rti ran yang di rlakukan pernerli rti r. Kerti rka 

i rnforman mernyertujui rnya, ti rm profersi r UPTD PPA akan me rmerberri rkan 

kontak handphoner darir korban agar pernerli rti r dapat mernghubungi r korban 

sercara langsung untuk me rmperrkernalkan di rri r dan juga me rnyampairkan 

maksud dan tujuan kerpada korban dan kerluarga korban. 
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2. Menerapkan Pendekatan Berdasarkan Trauma 

Peneliti menerapkan sebuah pendekatan berdasarkan trauma yang telah 

dialami oleh korban yaitu rasa aman, kepercayaan serta pilihan. Peneliti 

akan mermberri rkan serbuah permahaman dan i rnformasi r yang jerlas dan 

ri rnci r kerpada i rnforman terntang pernerli rti r yang i rngi rn lakukan.  Mereka 

dapat menolak jenis pertanyaan tertentu yang mungkin membuat 

mereka tidak nyaman Hal te rrserbut merncangkup tujuan pe rnerli rti ran yang 

i rngi rn pernerli rtir lakukan, apa saja yang te rrlirbat dalam parti rsi rpasi r, poternsi r 

manfaat serrta rersi rko serrta perrlirndungan yang akan di rterrapkan untuk 

merli rndungi r kerrahasi raan serperrtir halnya mernuli rskan nama derngan i rni rsi ral, 

ti rdak mermberri rkan i rnformasi r alamat sercara lerngkap pada bagi ran 

manapun di r dalam skrirpsi r bai rk serkolah anak dan juga te rmpat kerluarga 

berkerrja. Untuk meminimalisir resiko yang mungkin timbul peneliti 

memastikan tentang proses penelitian dan risiko termasuk manfaat 

penelitian ini dalam informed consent untuk pertimbangan calon 

peserta. Proses ini memberikan kesempatan kepada calon peserta untuk 

mengembangkan kemampuan memahami permasalahan dan 

mengambil keputusan. Peneliti memastikan bahwa calon informan 

mengetahui kesediaan peneliti untuk dihubungi setiap saat dan tidak 

ragu untuk menanyakan apapun yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

3. Pertimbangan Resiko dan Manfaat 

Peneliti selalu menanyakan kesiapan informan sebelum wawancara 

dimulai dan meminta izin untuk merekam wawancara. Peneliti 

memastikan tidak ada orang atau pihak lain yang merasa keberatan 

dengan keikutsertaan informan dalam penelitian ini. Pada saat 

wawancara berlangsung dengan korban kekerasan seksual bersifat 

tertutup dan tidak diketahui termasuk dengan orang tua korban dengan 

cara membedakan ruangan korban dengan orang tua korban pada saat 

wawancara berlangsung dengan korban untuk menghindari kegagalan 

fokus korban pada saat bercerita dengan peneliti dan agar anak dapat 

bercerita dengan leluasa tanpa ada tekanan dan paksaan dari siapapun. 
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Hal lain yang dilakukan peneliti untuk mengurangi risiko terpapar cerita 

kekerasan seksual adalah dengan membatasi durasi wawancara peneliti 

menjelaskan kepada peserta bahwa waktu satu kali wawancara 

maksimal satu jam setengah kemudian akan di atur jadwal untuk 

wawancara berikutnya ketika jawaban dari informan belum menjawab 

dari penelitian yang ingin peneliti lakukan. Peneliti menghindari 

dampak kewalahan, kebosanan dan beban berat serta kesusahan pada 

informan. 

 

4. Privasi dan Kerahasiaan 

Menjaga privasi dari informan adalah suatu kewajiban bagi peneliti. 

Setiap proses penelitian informan selalu dilibatkan dalam sebuah 

diskusi tentang menjaga kerahasiaan baik dari keluarga  korban maupun 

korban kekerasan seksual. Peneliti menjelaskan strategi untuk 

menyamarkan identitaskan menggunakan inisial pada penggunaan 

namanya pada tulisan ini. Tidak menyertakan gambar atau foto yang 

berkaitan dengan informan seperti keadaan tempat tinggal, lingkungann 

tempat tinggal ataupun foto rumah dan segala hal yang menyangkut 

informan, foto informan dan peneliti ditampilkan pada bagian lampiran 

atas persetujuan oleh informan dan di tutup untuk menjaga kerahasiaan 

informan. Peneliti juga memastikan tempat pada proses wawancara 

cukup nyaman bagi informan, pada saat wawancara semua informan 

dari penelitian meminta untuk wawancara diadakan di rumah informan 

dikarenakan mereka lebih leluasa menjawab pertanyaan dari peneliti. 

 

3.5 Sumber Data 

 

Dalam pernerli rti ran i rni r pernerli rti r mernggunakan dua sumberr data dalam merncari r dan 

merngumpulkan sumberr data, yai rtu: 

1. Data Pri rmerr 

Mernurut Lerxy J. Molerong (2014) bahwasanya data pri rmerr dalam pernerli rti ran 

kuali rtati rf berrupa serbuah kata-kata dan serbuah tirndakan-ti rndakan, hal 
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terrserbut di rdapatkan dari r wawancara dan juga obserrvasi r di rlapangan. Pernerli rtir 

merndapatkan sumberr data pri rmerr dari r i rnforman langsung yai rtu pada 

kerluarga yang anaknya merngalami r kerkerrasan serksual yang di rlakukan 

merlalui r wawancara. 

 

2. Data Serkunderr 

Mernurut Lerxy J. Molerong (2014) bahwasanya data skerkunderr merrupakan 

serbuah data tambahan yang di rdapatkan dari r sumberr terrtuli rs untuk dapat 

merlerngkapi r i rnformasi r yang di rperrolerh dari r data pri rmerr.  Dalam pernerli rti ran i rni r 

data serkunderr di rperrolerh dari r jurnal-jurnal, buku, arsi rp-arsi rp dan foto-foto 

pada saat pernerli rti ran berrlangsung, yai rtu derngan alat berrupa handphoner dan 

alat tuli rs. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Terkni rk perngumpulan data yang di rgunakan dalam pernerli rti ran i rni r adalah derngan 

mernggunakan terkni rk Obserrvasi r wawancara dan dokumerntasi r. Terkni rk perngumpulan 

data merrupakan langkah yang pali rng utama dalam pernerli rti ran, karerna tujuan utama 

dari r pernerli rti ran adalah merndapatkan data. Waktu lamanya penelitian ini dilakukan 

yaitu dari bulan Oktober-November 2023 yaitu kegiatan Pra-Riset dan Desember 

2023-Maret 2024 yaitu berlangsungnya kegiatan penelitian dan peneliti sudah 

menyelesaikan seluruh rangkaian penelitian. Pernerli rtiran i rni r mernggunakan berberrapa 

terkni rk perngumpulan data. Adapun terkni rk perngumpulan data dalam pernerli rtiran i rni r 

antara lai rn:  

1. Obserrvasi r  

Terkni rk obserrvasi r atau perngamatan merrupakan serbuah terkni rk perngumpulan 

data yang di rlakukan derngan cara merngamati r i rndi rvi rdu atau serkerlompok 

orang sercara langsung dan merncatat sercara si rstermati rk gerjala-gerjala yang 

di rbutuhkan pernerli rtir. Obserrvasi r i rni r akan merndapatkan data atau serbuah fakta 

sosi ral yang di rperrolerh dari r perncerrmi rnan terrhadap kergi ratan, perri rlaku serrta 

ti rndakan-ti rndakan dari r i rndi rvi rdu atau serkerlompok orang serrta kerserluruhan 

kermungki rnan i rnterraksi r i rnterrperrsonal yang dapat di ramati r.    
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Pernerli rti r merngamati r serperrti r apa kerhi rdupan masyarakat di r Kota Bandar 

Lampung. Bagai rmana perrubahan-perrubahan di r masyarakatnya merli rputi r 

perrubahan pola i rnterraksi r antar i rndi rvirdu, mata perncahari ran masyarakatnya, 

serrta bagai rmana sumberr daya manusi ranya. Dalam pernerli rti ran i rni r obserrvasi r 

pernerli rti r merngi rkutir dan merngamati r bagai rmana perndampi rngan korban 

kerkerrasan serksual di r Uni rt Perlaksana Terkni rs Daerrah Provi rnsi r Lampung 

untuk merngamati r korban kerkerrasan serksual yang terrjadi r pada anak mulai r 

dari r perndampi rngan psi rkologi rs, perndampi rngan hukum serrta perndampi rngan 

kerserhatan. Serlai rn i rtu pernerli rti r juga merngunjungi r termpat tirnggal korban 

kerkerrasan serksual terrserbut untuk merli rhat bagai rmana keradaan erkonomi r dan 

keradaan li rngkungan korban dengan siapa korban bermain, kondi rsir termpat 

ti rnggal korban serrta pola i rnterraksi r yang di rbangun dalam kerluarga dan 

tertangga korban.  

 

2. Wawancara merndalam  

Wawancara yang di rgunakan dalam pernerli rti ran i rni r adalah wawancara 

merndalam dalam pernerli rtiran i rni r derngan cara merngajukan perrtanyaan 

wawancara di rlakukan terkni rk i rnforman utama dan i rnforman perndukung dan 

wawancara i rni r sirfatnya wawancara derngan i rnforman sercara masi rng-masi rng. 

Wawancara merndalam i rni r tirdak ada kerterrbatasan pada waktu, apabi rla ada 

data yang masi rh kurang, maka pernerli rti r akan merndatangi r dan merlakukan 

wawancara kerpada i rnforman terrkai rt.  

 

Pernerli rti r merwawancarai r lirma kerluarga yang anaknya mernjadi r korban 

kerkerrasan serksual terrkai rt perngalaman korban yang anaknya merngalami r 

kerkerrasan serksual. Pernerli rti r mernggunakan i rnstrumern pernerli rti ran untuk 

mermerperrolerh i rnformasi r sercara lerbi rh merndalam terntang perngalaman korban 

kerkerrasan serksual. Wawancara yang di rlakukan olerh pernerli rti r berrdasarkan 

kerserpakatan antara pernerli rti r dan i rnforman bai rk dari r waktu wawancara 

ataupun termpat wawancara, di rmana pernerli rti r merngunjungi r UPTD PPA 

Provi rnsir Lampung untuk mermi rnta i rzi rn kerpada perndampi rng UPTD PPA 

untuk merwawancarai r korban, serterlah di rsertujui r, pi rhak perndampi rng darir 
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UPTD PPA akan mernghubungi r korban untuk mermi rnta perrsertujuan apakah 

korban berrserdi ra untuk mernjadi r i rnforman dan mermberri rkan i rnformasi r terrkai rt 

kerkerrasan serksual yang di ralami r korban serrta kerluarganya kerpada pernerli rti r, 

serterlah di rsertujui r dari r pi rhak korban perndampi rng dari r UPTD PPA akan 

mermberri rkan kontak handphoner dari r kerluarga korban untuk kerlanjutan 

terrki rat wawancara korban derngan pernerli rti r.  

 

Wawancara di rlakukan di r rumah korban, derngan alasannya adalah agar 

korban serrta kerluarga bi rsa lerbi rh lerluasa mernjawab perrtanyaan dari r pernerli rtir 

tanpa terri rnti rmi rdasi r dari r si rapapun. Dalam Perlaksanaannya, ti rdak sermua 

wawancara di rlakukan derngan sercara langsung berrtanya kerpada korban 

kerkerrasan merlai rnkan juga orang tua atau kerluarga yang i rkut merngertahui r 

kerjadi ran terrserbut dan juga i rkut dalam pernanganan kasus terrserbut, hal 

terrserbut di rlakukan derngan perrti rmbangan karerna usi ra i rnforman yang masi rh 

rerlati rf kerci rl (anak-anak). Olerh karerna i rtu, pernerli rti r juga mernjadi rkan orang 

tua korban kerkerrasan serksual agar dapat mernjadi r i rnforman untuk dapat 

mermberri rkan i rnformasi r yang merndukung dari r korban kerkerrasan terrserbut 

untuk merndapatkan data yang sersuai r derngan tujuan pernerli rti ran. 

  

Ada kendala yang dihadapi peneliti pada saat melakukan wawancara dengan 

keluarga korban kekerasan seksual terkhusus pada korban yaitu anak 

dimana peneliti sulit untuk mewawancarai korban karena korban adalah 

anak-anak yang usianya relatif masih kecil yang membuat informan 

kesulitan dalam menjawab pertanyaan sehingga peneliti harus melakukan 

pendekatan dan membangun hubungan kepercayaan lebih kepada korban 

agar mereka dapat bercerita dengan leluasa dan memberikan informasi yang 

detail oleh peneliti. Orang tua dari korban kekerasan seksual relatif masih 

memiliki kesensitifan yang sangat kuat pada saat wawancara mulai dari 

orang tua yang masih merasa sedih ketika bercerita kejadian itu kembali dan 

lain sebagainya maka dari itu peneliti menerapkan pertimbangan etika yang 

mendalam dalam mewawancarai korban maupun orang tua korban agar 

tidak menyebabkan trauma lebih lanjut atau menempatkan keluarga tersebut 

dalam suatu posisi yang beresiko. 
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3. Dokumerntasi r  

Pada pernerli rti ran i rni r terkni rk dokumerntasi r derngan cara mernggunakan berrupa 

notulern dan foto-foto terrkai rt hasi rl data-data yang di rdapatkan terrkai rt format 

data kerkerrasan serksual yang terrjadi r pada anak, data kerkerrasan yang terrjadi r 

di r Provirnsi r Lampung juga dokumern-dokumern lai rn yang di rperrlukan untuk 

perngermbangan atas pernerli rti ran irni r. Dalam pernerli rtiran i rni r dokumern yang 

di rkumpulkan yai rtu berrupa hasi rl wawancara, obserrvasi r serrta foto . Adapun 

alat yang di rgunakan dalam dokumerntasi r pernerli rti ran i rni r yai rtu buku catatan, 

kamerra, Voi rcer rercorderr serrta perdoman wawancara. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Mernurut Mi rlers dan Huberrman (1984), mernyerbutkan bahwa serbuah akti rvi rtas dalam 

anali rsi rs data kuali rtati rf di rlakukan sercara i rnterrakti rf yai rtu mermi rli rkir komuni rkasi r sercara 

dua arah dan di rlakukan sercara terrus mernerrus sampai r derngan serlersai r atau tuntas, 

serhi rngga data di r perrolerh sudah padat dan puas. Mernurut Mi rlers dan Huberrmern ada 

3 langkah dalam anali rsi rs data yai rtu:  

1. Rerduksi r Data 

Rerduksi r data dirderfi rni rsi rkan serbagai r prosers serlerksi r berrkerlanjutan yang 

berrfokus pada pernyerderrhanaan dan transformasi r data merntah yang muncul 

dari r catatan lapangan dengan mernyari rng, merngklasi rfi rkasi rkan, 

mernghi rlangkan data yang ti rdak perrlu, dan merngorgani rsasi rkannya 

serdermi rki ran rupa serhi rngga kersi rmpulan akhi rr dapat dirambi rl dan di rverri rfi rkasi r. 

Pernerli rti ran i rni r merrerduksi r data derngan cara mernyerksi r serluruh data yang 

di rdapatkan hasi rl dari r obserrvasi r, wawancara dan juga dokermerntasi r, 

kermudi ran pernerli rti ran i rni r akan merngerlompokkan data jumlah data kerkerrasan 

serksual yang ada di r Provi rnsir Lampung, terrkai rt perngalaman korban 

kerkerrasan serksual, berntuk-berntuk, faktor-faktor yang merlatarberlakangi r, 

perrubahan yang terrjadi r serrta ti rndak lanjut dari r orang tua di rmana serterlah 

di rkertahui r serlanjutnya akan di rnali rsi rs. Perngerlompokan i rni r merngacu kerpada 

tujuan pernerli rti ran agar pernerli rti ran dapat mernghasi rlkan kersi rmpulan yang 

sersuai r derngan tujuan pernerli rti ran.  
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2. Data Di rsplay (Pernyaji ran Data) 

Mi rlers & Huberrman mermusatkan suatu pernyaji ran yang dirarti rkan serbagai r 

serbuah kumpulan i rnformasi r  yang terrsusun dalam mermberri r kermungki rnan 

adanya pernari rkan kersi rmpulan dan perngambi rlan serbuah ti rndakan. Pada 

pernerli rti ran i rni r pernerli rti r akan mernyaji rkan anali rsi rs data berrupa anali rsi rs yang 

berrberntuk taberl, gambar dan narasi r yang berrtujuan agar data lerbi rh mudah 

di rpahami r dan mudah di rkuasai r. Pada pernyaji ran data i rni r pernerli rti r akan 

mernyaji rkan data berbentuk tabel seperti data kerkerrasan serksual yang terrjadi r 

pada anak serrta berbentuk narasi yaitu terkait anali rsi rs bagai rmana 

perngalaman kerkerrasan yang ada di r Kota Bandar Lampung dan ketahanan 

keluarga yang anaknya mengalami kekerasan seksual di Kota Bandar 

Lampung. Data yang disajikan melalui gambar  yaitu data terkait lokasi 

rumah dengan kejadian kekerasan seksual yang menimpa anak misalnya 

saja kekerasan seksual yang terjadi oleh ayah tiri korban yang dilakukan 

didalam rumah menjadikan gambaran terkait setting tempat kekerasan 

seksual itu terjadi.  

 

3. Permbuatan Kersi rmpulan atau Verri rfi rkasi r  

Pernari rkan kersi rmpulan mernurut Mi rlers & Huberrman hanyalah serbagi ran dari r 

satu kergi ratan dari r konfi rgurasi r yang utuh. Pernerli rti ran irni r mermbuat 

kersi rmpulan berrdasarkan hasi rl wawancara dan juga dokermerntasi r lalu sudah 

merlerwati r tahapan rerduksi r data dan pernyaji ran data. Kersi rmpulan i rni r di rbuat 

derngan atas jawaban yang sudah di r sampai rkan olerh i rnforman terrkai rt 

jawaban dari r rumusan masalah yang di rangkat dalam pernerli rti ran i rni r. 

Perngalaman kerkerrasan serksual yang terrjadi r di r Kota Bandar Lampung mulai r 

dari r berntuk-berntuk kerkerrasan yang terrjadi r pada korban, faktor yang 

merlatarberlakangi r kerkerrasan terrserbut, dampak yang di rtirmbulkan serrta 

bagai rmana ti rndak lanjut dari r orang tua terrkai rt kerkerrasan serksual yang 

terrjadi r. 
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Kota Bandar Lampung  

 

4.1.1 Jumlah Penduduk  

 

Berrdasarkan hasi rl sernsus pernduduk Kota Bandar Lampung tahun 2023 terrcatat 

pernduduk Bandar Lampung berrjumlah 1.100.109 ji rwa. Berrdasarkan data Jumlah 

kerpadatan pernduduk mernurut kercamatan pali rng bersar terrdapat di r Kercamatan 

Kermi rli rng yakni r 86.300 ji rwa, serdangkan kercamatan yang pali rng kerci rl kerpadatan 

pernduduknya adalah Kercamatan Ernggal yai rtu 25.752 ji rwa. Berri rkut perrbandi rngan 

jumlah pernduduk laki r-laki r dan Perrermpuan. 

Tabel 6 Jumlah Penduduk di Kota Bandar Lampung 

No Laki r-Laki r Perrermpuan Jumlah 

1. 556.781 543.328 1.100.109 

 Sumberr : Badan Pusat Stati rstirk Kota Bandar lampung Tahun 2023 

Berrdasarkan taberl 4.1 di ratas dapat ki rta kertahui r bahwasannya jumlah pernduduk 

antara laki r-laki r dan Perrermpuan terrdapat serbuah perrberdaan yang cukup jauh yai rtu 

13.456 ji rwa, yang berrarti r jumlah pernduduk laki r-laki r lerbi rh banyak dari rpada 

pernduduk Perrermpuan. 

4.1.2 Mata Pencaharian 

  

Kota Bandar Lampung adalah serbuah kota yang di rmana masyarakatnya sudah 

di rkatakan maju dalam birdang terknologi r, mata perncahari ran dan serbagai rnya. 

Keradaan i rnfrastruktur yang mermadai r mermbuat Kota Bandar Lampung adalah 

serbuah kota yang mernjadi r pusat kergi ratan perrerkonomi ran dirmana Serbagi ran bersar 

masyarakatnya berrgerrak dalam bi rdang jasa, i rndustri r dan perrdagangan. Tertapi r tak 

hanya i rtu, Masyarakat Kota Bandar Lampung juga ada yang berrmataperncahari ran 

serbagai r pertani r. Berri rkut taberl mata perncahari ran masyarakat Kota Bandar Lampung. 
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Serlanjutnya terrdapat perrserbaran mata perncahari ran  di r Kota Bandar Lampung dapat 

di rlirhat dari r taberl berri rkut:  

Tabel 7 Jumlah Penduduk berumur 15 Tahun Keatas yang Bekerja Selama 

Seminggu yang Lalu Menurut Lapangan Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin 

(Jiwa), Tahun 2023. 

No Lapangan 

Perkerrjaan 

Utama 

Laki r-Laki r Perrermpuan Laki r-Laki r dan 

Perrermpuan 

1 Perrtani ran 12.820 2.006 14.826 

2 Manufaktur 107.207 19.176 126.383 

3 Jasa 236.456 185.372 421.828 

 Jumlah 356.483 206.554 563.037 

Sumberr: Badan Pusat Stati rstirk Kota Bandar Lampung Tahun 2023 

Berrdasarkan taberl di ratas, mernurut lapangan perkerrjaan utama mayori rtas mata 

perncahari ran masyarakat Kota Bandar Lampung adalah serbagai r  jasa derngan jumlah 

laki r-laki r serbanyak 236.456 ji rwa dan jumlah perrermpuan serbanyak 185.372 ji rwa. 

Terrbersar kerdua yai rtu serbagai r manufaktur derngan jumlah lakir-laki r serbanyak 

107.207 jirwa dan jumlah Perrermpuan serbanyak 19.176 jirwa. Serlanjutnya yai rtu 

serbagai r perrtani ran di rmana laki r-laki r serbanyak 12.820 jirwa dan Perrermpuan serbanyak 

2.006 ji rwa.   

Tabel 8 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Selama 

Seminggu yang Lalu menurut Status pekerjaan Utama dan Jenis kelamin (Jiwa) 

tahun 2023. 

No Status Perkerrjaan Utama  Laki r-Laki r Perrermpuan Jumlah 

1 Berrusaha Serndi rri r 68.419 47.979 116.398 

2 Berrusaha di rbantu Buruh 

ti rdak tertap/buruh ti rdak 

di rbayar 

18.640 24.316 42.956 

3 Berrusaha di rbantu Buruh 

tertap/buruh di rbayar 

18.560 5.585 24.145 

4 Buruh/Karyawan/Pergawai r 213.977 105.656 319.633 

5 Perkerrja Berbas di r Perrtani ran 26.511 807 27.318 

6 Perkerrja Berbas di r 

Nonperrtani ran 

10.376 22.211 32.587 

7 Perkerrja kerluarga/Tak 

di rbayar 

356.483 206.554 563.037 

 Jumlah   1.126.074 

Sumberr: Badan Pusat Stati rstirk Kota Bandar Lampung Tahun 2023 
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Berrdasarkan taberl status perkerrjaan utama masyarakat Kota bandar Lampung 

mayori rtas berkerrja serbagai r perkerrja kerluarga/tak di rbayar yai rtu laki r-laki r serbanyak 

356.483 jirwa dan perrermpuan serbanyak 206.554 jirwa. Terrbersar kerdua serbagai r 

buruh/karyawan/pergawai r derngan jumlah laki r-laki r serbanyak 213.977 ji rwa dan 

perrermpuan 105.656 ji rwa. Terrbersar kerti rga serbagai r wi rrausaha atau berrusaha serndi rri r 

derngan jumlah laki r-laki r serbanyak 68.419 ji rwa dan perrermpuan serbanyak 47.979 

ji rwa. Terrbersar kerermpat yai rtu serbagai r berrusaha di rbantu buruh ti rdak tertap/buruh 

ti rdak di rbayar derngan jumlah laki r-laki r serbanyak 18.640 Ji rwa dan perrermpuan 

serbanyak 24.316 ji rwa. Terrbersar kerli rma yai rtu perkerrja berbas nonperrtani ran di rmana 

laki r-laki r derngan jumlah 10.376 ji rwa dan perrermpuan serbanyak 22.211 ji rwa. 

Serlanjutnya yai rtu mata perncahari ran mi rnori rtas dari r Masyarakat Kota Bandar 

lampung yai rtu serbagai r perkerrja berbas di rperrtani ran derngan jumlah laki r-laki r derngan 

Perrermpuan serbanyak 27.318 ji rwa dan yang terrakhi rr yai rtu serbagai r berrusaha di rbantu 

Buruh tertap/buruh di rbayar derngan jumlah laki r-laki r derngan Perrermpuan serbanyak 

24.145 ji rwa. 

4.1.3 Karateristik dalam Kehidupan Sosial Ekonomi 

 

Berrdasarkan hasi rl perngamatan dan wawancara, karaterri rsti rk masyarakat Kota 

Bandar Lampung berrdasarkan atas keradaan sosi ral erkonomi r dan mata perncahari ran. 

Serbagai rmana karaterri rsti rk kota yang mermi rli rkir solirdari rtas organi rk yang mana 

solirdari rtas terrserbut terrbangun atas dasar masyarakat yang sudah moderrn dan terrdi rri r 

dari r i rndi rvi rdu-i rndirvi rdu yang mermi rlirki r perran serrta fungsi r yang berrberda-berda. 

Masyarakat Kota Bandar Lampung adalah masyarakat yang terrberntuk atas dasar 

solirdari rtas organi rk yang mana antar i rndi rvi rdu satu derngan lai rnnya terri rkat karerna 

permbagi ran kerrja yang cukup ti rnggi r, dan perrberdaan pandangan, mi rnat dan 

kerpernti rngan. 

Masyarakat yang terrbangun olerh solirdari rtas organi rk mermirli rki r perrberdaan dalam hal 

profersi r dan perndi rdi rkan hal terrserbutlah yang mernyerbakan perrberdaan pandangan dan 

mi rnat. Sama halnya masyarakat Kota Bandar Lampung yang mermi rli rki r berragam 

profersi r dalam kerserhari rannya dan mermi rlirki r tirngkat perndi rdi rkan yang berrberda antara 

satu derngan lai rnnya. Masyarakat Kota Bandar Lampung tirdak mermi rli rki r komuni rkasir 
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yang i rnternts antar masyarakatnya di rkarernakan antar i rndi rvi rdu satu derngan lai rnnya 

mermi rlirki r perkerrjaan yang berrberda-berda. Mata perncahari ran masyarakat Kota bandar 

Lampung adalah serbagai r jasa maka dari r i rtu masyarakat Kota Bandar Lampung 

walaupun di rkatakan erkonomi rnya sudah maju tertapi r ada juga masyarakat yang 

masi rh berrpernghasi rlan rerndah dan ti rdak bi rsa merncukupi r perrerkonomi rannya.  

Serbagai r kota yang mernjadi r pernggerrak erkonomi r dan jasa di r Provi rnsi r Lampung 

Masyarakat Kota bandar Lampung bukan hanya orang yang mermang mermi rli rki r 

termpat tirnggal di r Kota Bandar Lampung tertapi r, banyak masyarakat dari r luar Kota 

Bandar Lampung berrbondong-bondong untuk merncari r perkerrjaan di r Kota Bandar 

Lampung. Hal terrserbut mermbuat banyaknya masyarakat yang berlum mermpunyair 

perkerrjaan di r Kota Bandar Lampung mernghalalkan sergala cara untuk merndapatkan 

perkerrjaan yang mana akhi rrnya banyak merni rmbulkan kri rmi rnali rtas serrta kerjahatan 

dan kerkerrasan di r Kota Bandar Lampung mi rsalnya curanmor, kerkerrasan serksual 

karerna kurangnya lapangan perkerrjaan yang mermbuat masyarakat banyak 

merlakukan akti rvi rtas yang nergati rf.  

4.2 Ruang Hidup Keluarga yang mengalami Kekerasan Seksual 

 

Irnforman dalam pernerli rtiran i rni r berrlatarberlakang dari masyarakat yang 

berpenghasilan menengah kebawah, yang bertempat tinggal di perumahan yang 

padat penduduk dan beberapa diantara mereka adalah keluarga sebagai kaum 

penyewa kontrakan yang ada di Kota Bandar Lampung dan beberapa diantaranya 

adalah masyarakat dari luar Kota Bandar Lampung yang menetap di Kota Bandar 

Lampung dari  berrbagai r profersi r atau perkerrjaan. Mulai r dari r perkerrja buruh cuci r gosok, 

operrator SPBU, abudermern dan juga perdagang. Hal terrserbut yang meni rmbulkan 

terrjadi rnya perrberdaan dalam permbagi ran waktu dalam berri rnterraksi r serrta 

berrkomuni rkasi r derngan kerluarga, perrberdaan perndapatan dan lai rn serbagai rnya. 

Berri rkut irni r dirsaji rkan serbuah sertti rng ruang dalam merlirhat sermua perkerrjaaan 

i rnforman. 

Irnforman dari r pernerli rti ran i rni r yang berri rni rsi ral i rbu SM dan i rbu PN adalah serorang 

perkerrja buruh cuci r dan gosok yang mana serti rap hari rnya merrerka berkerrja di r rumah 

mernunggu orang-orang berrdatangan untuk merncuci r derngannya. Serserkali r i rbu SM 
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dan i rbu PN yang merndatangi r rumah-rumah warga apabi rla terrdapat masyarakat yang 

i rngi rn merncuci r derngannya. Targert pasar dari r i rbu SM dan irbu PN adalah sermua 

masyarakat dari r sermua kalangan tertapi r pada saat wawancara banyaknya masyarakat 

yang mernggunakan jasanya yai rtu masyarakat dari r kerlas mernerngah keratas yang 

mermi rlirki r perndapatan mernerngah keratas. Mi rsalnya saja i rbu PN yang ti rnggal di r salah 

satu rumah yang ada di r komplerk perrumahan di rmana i rbu PN serri rng serkali r dir panggi rl 

tertangga rumahnya untuk merncuci r dan mernggosok dir rumahnya mayori rtas yang 

mernggunakan jasa i rbu PN adalah masyarakat yang berkerrja serbagai r pergawai r swasta 

ataupun nergerri r yang mermpunyai r perkerrjaan derngan jam terrbang yang cukup padat, 

serlai rn i rtu mayori rtas yang mernggunakan jasa i rbu PN adalah i rbu-i rbu dan juga bapak-

bapak jarang serkali r dari r kalangan rermaja. Serdangkan i rbu SM yang ti rnggal di r salah 

satu kontrakan yang mana kontrakan i rtu di r hirmpi rt olerh serbuah perngi rnapan, 

kontrakan terrserbut di rhuni r olerh masyarakat dari r sermua kalangan bai rk dari r anak-

anak, rermaja, derwasa bahkan yang berrumah tangga. Olerh serbab i rtu, targert pasar i rbu 

SM adalah masyarakat dari r sermua kalangan bai rk dari r mahasi rswa, perkerrja ataupun 

i rbu-i rbu rumah tangga yang ada di r serkerli rli rng kontrakannya.  

Perrberdaan perkerrjaan i rbu SM dan PN terrlertak pada si rsterm kerrja yang di rlakukan olerh 

kerduanya, di rmana i rbu SM lerbi rh serri rng mernunggu di rkontrakan dan mernunggu orang 

lai rn yang merngantarkannya, serdangkan i rbu PN lerbi rh serri rng merngunjungi r kerrumah 

masyarakat yang mermbutuhkan ternaganya. Membuat perrberdaan waktu kerrja antara 

i rbu PN dan SM di rmana i rbu SM lerbi rh mermi rli rki r jangka waktu yang panjang dalam 

berkerrja karerna di rkerrjakan di r kontrakannya serdangkan i rbu PN mermi rlirki r waktu kerrja 

yang lerbi rh serdi rki rt yai rtu dari r pukul 07.00 sampai r derngan pukul 11.00. Perrberdaan 

waktu terrserbut juga mermbuat berdanya perngawasan orang tua terrhadap anak di rmana 

i rbu SM lerbi rh mermpunyai r waktu yang banyak untuk merngawasi r anak serdangkan 

i rbu PN serdi rkirt ti rdak bi rsa mermantau anak karerna perkerrjaan terrserbut di rlakukan di rluar 

rumahnya.  

Irbu SM adalah serorang si rngler motherr derngan dua orang anak di rmana untuk 

merncukupi r kerbutuhan erkonomi r kerluarganya i rbu SM harus berkerrja serndi rri r. Serlai rn 

berkerrja serbagai r buruh cuci r dan mernyertri rka i rbu SM mermbuka usaha warung 

makanan serperrti r mi rer, nasi r gorerng, ers ther, ers jerruk dan serbagai rnya untuk orang-
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orang yang merngontrak ataupun merngi rnap di r perngi rnapan dan i rngi rn mermberlir 

makanan. Serdangkan i rbu PN mermpunyai r suami r yang berkerrja di r salah satu berngkerl 

di rmana suami r irbu PN berkerrja dari r pukul 08.00 sampai r derngan 17.00 hal terrserbut 

juga mermbuat perngawasan terrhadap anak mernjadi r lerbi rh berrkurang karerna orang 

tua ti rdak mermirli rki r waktu yang cukup untuk mermperrhati rkan sergala akti rvi rtas yang 

di r lakukan sang anak.  

Berrbi rcara terntang keradaan sosi ral masyarakat dari r i rbu PN dan SM terrutama dalam 

berrkerrabat derngan tertangga, i rbu SM dan PN mermirli rkir li rngkungan masyarakat yang 

posi rtirf sali rng mermbantu satu sama lai rn dan juga mermi rlirki r rasa si rmpati r yang ti rnggir. 

Li rngkungan perrumahan i rbu PN pada saat di rlakukan obserrvasi r mermi rli rkir kondi rsir 

li rngkungan masyarakat yang sangat serpi r jarang serkali r masyarakat berrlalu-lalang di r 

derpan rumah i rbu PN hanya saja ramai r kerndaraan roda ermpat terrparki rr di r derpan 

rumah tertangga i rbu PN. Serdangkan i rbu SM mermi rli rkir kondi rsi r kontrakan dan 

massyarakat serki rtar yang cukup ramai r, terrli rhat pada saat obserrvasi r di rlakukan 

pernerli rti r bahwasanya banyak i rbu-i rbu yang berrkumpul dan berrbi rncang-bi rncang di r 

derpan kontrakan i rbu SM.  

Irnforman yang kedua yai rtu i rbu SW serorang si rngler motherr yang mernghi rdupir 

kerluarganya derngan berkerrja serbagai r operrator SPBU. Berkerrja derngan waktu yang 

cukup panjang yai rtu dari r jam 06.00 pagi r sampai r jam 14.00 si rang serdangkan untuk 

perrganti ran shi rft yai rtu dari r jam 14.00 sampai r derngan 22.00 malam. Olerh karerna i rtu 

i rbu SW serri rng merrasa kurang dalam perngawasannya terrhadap anak dan kurangnya 

komuni rkasi r yang di rbangun derngan anak. Irbu SW mernjadi rkan hari r li rbur untuk 

merngajak anak berrmai rn dan berrli rbur untuk mermbuat anak merrasa lerbi rh derkat 

derngannya.  

Irbu SW berrtermpat ti rnggal di r serbuah rumah yang ada di r kota Bandar Lampung yang 

di rtirnggali r derngan adi rk dan juga nernerk serrta anak kandungnya mermbuat i rbu SW 

lerbi rh banyak mernanggung berban untuk mernghi rdupi r kerluarganya, walaupun pada 

kernyataannya adi rk laki r-laki r dari r i rbu SW mermbantu merncari r nafkah untuk 

mernghi rdupi r kerluarganya.  
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Irbu SW mermpunyai r li rngkungan yang ti rdak terrlalu ramai r tertapi r mermpunyai r tertangga 

rumah kanan dan ki rri r yang jaraknya sangat berrderkatan. Anak i rbu SW yairtu ROS 

serri rng serkali r berrmai rn derngan tertangga-tertangganya pada saat pulang serkolah. 

Karerna jarak rumah termpat berrmai rn ROS berrderkatan derngan rumah ROS mermbuat 

i rbu SW tirdak terrlalu khawati rr kerti rka i rbu SW berkerrja di rtambah derngan adanya nernerk 

i rbu SW dan juga adirk-adi rknya yang dapat merngawasi r ROS, tertapi r serterlah kerjadi ran 

kerkerrasan serksual merni rmpa anaknya mermbuat i rbu SW lerbirh waspada kerti rka ROS 

kerluar rumah.  

Irnforman yang ketiga yai rtu i rbu DP yai rtu serorang i rbu yang ti rnggal di r serbuah 

kontrakan yang i ra ti rnggali r berrsama anak-anaknya. Kontrakan yang mermpunyai r dua 

kamar, satu ruang tamu dan satu kamar mandi r i rtu i ra ti rnggali r berrsama kerli rma 

anakanya. Irbu DP adalah serorang si rngler motherr yang berkerrja serbagai r tukang ojek, 

i ra berkerrja derngan tertangganya di rmana i rbu DP hanya berrtugas merngantar dan 

mernjermput anak tertangganya serkolah dan merngaji r. Kerndaraan yang di rgunakan olerh 

i rbu DP adalah kerndaraan roda dua yai rtu motor yang di r fasi rli rtasir olerh tertangga 

di rmana termpat i rbu DP berkerrja.  

Serberlum i rbu DP berkerrja serbagai r tukang ojek sergala perkerrjaan sudah perrnah i ra 

rasakan mulai r dari r berrjualan ayam gorerng, berrjualan di r salah satu kampus dan lai rn 

serbagai rnya. Sampai r derngan akhi rrnya i ra berkerrja serbagai r tukang ojek. Serlai rn berkerrja 

serbagai r tukang ojek, i rbu DP serri rng mernerri rma jasa serbagai r tukang caterri rng di rmana 

i ra serri rng di rpanggi rl untuk mermasak dalam berrbagai r acara yang ada di r serki rtar 

kontrakan yang i ra ti rnggali r.  

Serbagai r i rbu rumah tangga yang berkerrja di rluar rumah dan terrkadang mermpunyair 

jam kerrja yang panjang dan kadang juga ti rdak mermbuat i rbu DP terrkadang dapat 

mermoni rtori rng anaknya dan terrkadang juga ti rdak. Ji rka i ra merndapati r perkerrjaan 

serbagai r tukang caterri rng i ra akan berkerrja serparuh hari r di rluar untuk mermasak sergala 

hal kerperrluan yang harus di rsirapkan dan ti rdak bi rsa mernghabi rskan waktu derngan 

anak-anaknya di rrumah dan tirdak bi rsa mermantau derngan si rapa anaknya berrmai rn dan 

mermantau akti rvi rtas apa saja yang di rlakukan anaknya serhari r i rtu. Tertapi r ji rka hanya 

mernjadi r tukang ojek i ra mermpunyai r waktu yang panjang untuk berrsama kerluarganya 

yai rtu anak-anaknya di r rumah mernyi rapkan anaknya makan pagi r, makan si rang dan 
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juga makan malam. Dapat mermantau anaknya berrmai rn derngan si rapa saja dan juga 

berrakti rvi rtas apa saja.  

Li rngkungan masyarakat irbu DP sangatlah bai rk dan juga sangat perdulir derngan 

sersama, serperrti r halnya i rbu DP yang serri rng di rbantu dalam hal perkerrjaan, banyak dari r 

tertangga i rbu DP yang mermbantu derngan mermperkerrjakan i rbu DP agar i ra 

merndapatkan uang untuk kerbutuhan serhari r-hari rnya. Irbu DP dan anak-anaknya juga 

serri rng berrsosi rali rsasi r derngan tertangga-tertangganya dan berrsi rfat terrbuka, bi rasanya 

i rbu DP merngi rkuti r sernam berrsama i rbu-i rbu serrta perngaji ran berrsama i rbu-i rbu tertangga 

kontrakannya, sesekali ibu DP ditugaskan menjadi instruktur senam di 

lingkungannya. Pemenuhan kerbutuhan serhari r-hari rnya i rbu DP di rbantu olerh anak 

perrtama dan anak kerduanya yai rtu anak perrtamanya yang perrermpuan berrjualan 

martabak pada sore hari dan yang kerdua laki r-laki r berkerrja serbagai r ojerk onli rner.  

Irnforman keempat yai rtu i rbu WA yang berkerrja serbagai r perdagang nasi r uduk di r serbuah 

pasar yang ada di r Kota Bandar Lampung. Irbu WA adalah serorang i rbu derngan ermpat 

orang anak, suami r i rbu WA adalah serorang offi rcer boy di r salah satu rumah saki rt. Irbu 

WA berkerrja serparuh hari r dirmana i ra berkerrja pada jam 07.00 pagir sampai r derngan 

dagangan yang di rbawa habi rs, dan biasanya ibu WA pulang pada pukul 09.00-10.00. 

Kerti rka malam, i rbu WA berrjualan roti r bakar sampai r derngan pukul 22.00 yang 

jaraknya ti rdak jauh dari r rumahnya dan serlerbi rhnya i rbu WA berkerrja di r rumah serbagai r 

i rbu rumah tangga. Irbu WA berrdagang dermi r untuk merncukupi r kerbutuhan 

kerluarganya karerna i ra mernyampai rkan ji rka hanya merngandalkan suami rnya saja 

mernurutnya kurang cukup untuk mermernuhi r kerbutuhan erkonomi r serrta perndi rdi rkan 

anak-anaknya.  

Serberlum berrdagang i rbu WA perrnah berkerrja di r salah satu rumah saki rt serbagai r offi rce r 

gi rrl tertapi r, sermernjak anak i rbu WA yairtu AAQ irngi rn masuk serkolah irbu WA 

mermutuskan untuk berrhernti r berkerrja di r rumah saki rt untuk bi rsa lerbi rh banyak waktu 

mermantau anaknya di r rumah dan juga dapat merngantarkan serrta mernjermput 

anaknya serkolah, hal terrserbut juga di r sertujui r dan di r dukung olerh suami r i rbu WA. 

Li rngkungan rumah i rbu WA adalah li rngkungan rumah yang padat pernduduk dan 

mermi rlirki r jarak antara satu rumah derngan rumah lai rnnya sangat berrerkatan serkali r, 
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bahkan banyak dari r rumah yang berrdermpertan antara satu derngan lai rnnya 

mernyerbabkan banyaknya orang-orang yang berrlalu lalang di rderpan rumah i rbu WA, 

dan banyak pula anak-anak yang berrmai rn-mai rn di r derpan rumah i rbu WA dan 

serki rtarnya terrmasuk juga anak dari r i rbu WA. Irbu WA dan tertangga juga serri rng 

berrkumpul-kumpul dan berrbi rncang-bi rncang di r derpan rumah atau di r derpan rumah 

tertangganya.  

Li rngkungan rumah i rbu WA terrbi rlang sangatlah rukun dan antara satu derngan yang 

lai rn mermi rlirki r komuni rkasi r yang bai rk, tertapi r ada juga tertangga i rbu WA yang ti rdak 

mau berrbaur derngan tertangganya dan kurang berrsosi rali rsasi r derngan tertangganya. 

Serlai rn i rtu, irbu WA juga mernyerbutkan bahwasanya aparatur kerlurahan yang ada di r 

li rngkungannya kurang awarer terrhadap masalah-masalah sosi ral yang terrjadi r dir 

li rngkungannya. Serdangkan ruang li rngkup perrtermanan anak i rbu WA yai rtu AAQ 

sangatlah bai rk banyak anak-anak serusi ranya yang serri rng berrmai rn berrsama, 

berrserkolah berrsama serrta merngaji r berrsama pula. Untuk ruang li rngkup perrtermanan 

AAQ mayori rtas anak serusi ranya dan juga di rbawah usi ranya dan mayori rtas juga 

perrermpuan.  
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VI. PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berrdasarkan hasi rl pernerli rtiran yang ada, di rtermukan berberrapa poi rn-poi rn dalam 

pernerli rti ran i rni r yai rtu : (1) kerkerrasan serksual yang terrjadi r pada korban berrbagai r 

macam berntuknya di rmana dalam pernerli rti ran i rni r berntuk kerkerrasan serksual yang 

terrjadi r pada korban yai rtu perncabulan serrta perrsertubuhan, yang mana perlaku dari r 

kerkerrasan terrserbut ada yang berrasal dari r kerluarga i rnti r atau yang bi rasa di rserbut 

fami rliral abuser serrta kerkerrasan yang di rlakukan dari r luar kerluarga korban atau bi ras 

aki rta serbut derngan Erxtra Fami rli ral Abuser. (2) kerkerrasan serksual yang terrjadi r 

terrhadap anak i rni r di rserbabkan olerh berberrapa faktor di rantaranya: faktor kerluarga 

di rmana kerluarga kurang mernanamkan i rnterraksi r serrta pola komuni rkasi r yang bai rk 

di rdalam kerluarga yang aki rbatnya anak mernjadi r merrasa serndi rri r serrta jarang untuk 

berrcerri rta apa yang terlah di ralami rnya, serlai rn i rtu kerluarga terrlalu mermberri rkan 

kerperrcayaan terrhadap serserorang yang berrderkatan derngan anak yang mernjadi rkan 

perlaku lerbi rh mudah untuk merngerlabuhi r anak terrserbut serrta berrgerserrta perran dan 

fungsi r kerluarga aki rbat dari r orang tua terrlalu sirbuk mermernuhi r kerbutuhan 

erkonomi rnya serhi rngga kurangnya perngawasan terrhadap anak. (3) kerkerrasan serksual 

yang terrjadi r terrhadap anak merni rmbulkan dampak bai rk sercara fi rsi rk, psi rkologi rs serrta 

sosi ral dirmana dampak sercara fi rsi rk yang di rrasakan olerh korban yai rtu adanya rasa 

saki rt dir arera kermaluan serrta kerluarnya kerputi rhan yang berrlerbi rhan. Serdangkan 

dampak sercara psi rkologi rs yang di rrasakan olerh korban kerkerrasan serksual yai rtu rasa 

takut dan trauma terrhadap serserorang khususnya serorang laki r-laki r yang di rtermui rnya. 

Serrta adanya dampak sosi ral di rmana dampak i rni r bukan hanya di rrasakan olerh korban 

tertapi r juga kerluarga korban yang merni rmbulkan kurang bai rknya i rnterraksi r yang 

di rbangun sersama tertangga di rdalam masyarakat di rkarernakan adanya ci rbi rran yang 

di rlontarkan masyarakat kerpada kerluarga korban. (4)  berntuk ti rndak lanjut dari r orang 

tua yang anaknya mernjadi r korban kerkerrasan serksual yai rtu merlaporkan kerjadi ran 

terrserbut kerpada UPTD PPA agar merndapatkan pernanganan bai rk pernanganan 
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hukum, psirkologi rs juga kerserhatan. Serlai rn merlaporkan orang tua juga mermberri rkan 

serbuah moti rvasi r-moti rvasi r yang di rtujukan kerpada anaknya serbagai r berntuk rasa 

sayang dan juga mernerbus kersalahan karerna orang tua merrasa lalai r mernjaga 

anaknya.  

Pernerli rti ran i rni r berrupaya untuk mernyaji rkan serbuah gambaran kertahanan kerluarga 

pada masyarakat Perrkotaan Bandar Lampung yang dikaji melalui Teori Ketahanan 

keluarga yang mana hal terrserbut mernunjukan bahwasanya kertahanan kerluarga 

dalam kerkerrasan serksual yang terrjadi r pada anak masi rhlah lermah karerna hal tersebut 

dikarenakan kurangnya kontrol sosial, kemiskinan serta kurangnya pendidikan 

yang diberikan kepada anak.  

6.2  Saran 

 

Merngacu pada hasi rl pernerli rti ran yang sudah di rpaparkan di ratas, saran yang dapat 

pernerli rti r berri rkan yai rtu: 

1. Serbagai r orang tua waji rb untuk mernerrapkan pola komuni rkasi r yang bai rk 

di rdalam kerluarganya, terrkhusus kerpada anak untuk lerbi rh mernderngarkan 

cerri rta-cerri rta anak dan harus mermbuat anak terrbuka derngan kerluarganya. 

2. Kerpada orangtua terrserbut untuk mermulair mernyampai rkan perndi rdi rkan serks 

terrhadap anaknya serjak usi ra masi rh di rni r, agar anak dapat terrhi rndar dari r hal-

hal yang mermbahayakan atau hal-hal yang ti rdak di r i rngi rnkan. 

3. Herndaknya orangtua, serlalu mermperrhati rkan perrgaulan anak di rdi rknya bai rk 

di rrumah, serkolah maupun li rngkungan masyarakat. 

4. Bukan hanya orang tua perrangkat kerlurahan atau lermbaga-lermbaga 

kerserhatan dan lermbaga-lermbaga Perndi rdi rkan perrlu berkerrjasama untuk 

merngadakan perlati rhan-perlati rhan atau sermi rnar kerpada masyarakat terntang 

i rsu-i rsu serputar serksual agar bukan hanya anak yang terrerdukasi r tertapi r orang 

tua dan masyarakat luas dapat terrerdukasi ra. 
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